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ABSTRAK 

Industri perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dilihat 

dari dari statistika perbankan syariah 2021 di OJK. Objek yang di teliti pada penelitian ini adalah 

Masyarakat Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal dimana mayoritas masyarakat beragama 

muslim dan masih minim masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah. Penelitian ini 

bertempat di Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal dengan tujuan mengungkapkan analisis 

pengaruh lokasi, pengetahuan, dan religiusitas terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon 

menggunakan jasa Perbankan Syariah dengan metode kuantitatif pada 100 responden dengan cara 

pengisian angket. Teknik analisis yang digunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian mengatakan bahwa 

variabel independen (lokasi, pengetahuan, dan religiusitas) secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syariah. Secara parsial 

pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah, 

sedangkan variabel lokasi dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

jasa Perbankan Syariah.  

Kata Kunci : Lokasi, Pengetahuan, Religiusitas, Minat Jasa Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

 The Islamic banking industry in Indonesia is experiencing very rapid development from 

the 2021 Islamic banking statistics at the OJK. The object studied in this study is the Pegandon 

District Community, Kendal Regency where the majority of the community is Muslim and there 

are still few people using Islamic banking services. This study took place in Pegandon District, 

Kendal Regency with the aim of revealing the analysis of the influence of location, knowledge, and 

religiosity on the interest of the people of Pegandon District using Islamic Banking services with 

quantitative methods on 100 respondents by filling out a questionnaire. The analysis technique 

used is validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, 

and coefficient of determination test. The results of the study indicate that the independent 

variables (location, knowledge, and religiosity) simultaneously have a significant effect on 

people's interest in using Islamic banking services. Partially, knowledge has no significant effect 

on interest in using Islamic banking services, while location and religiosity variables have a 

significant effect on interest in using Islamic banking services. 

Keywords: Location, Knowledge, Religiosity, Interest in Islamic Banking Services 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan industri perbankan menjadi semakin penting, bagi Negara 

berkembang salah satunya Indonesia. Keikutsertaan perbankan dalam mengumpulkan 

serta mendistribusikan lagi dana-dana masyarakat dapat menolong proses pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan dan  perkembangan  perekonomian nasional 

adalah adanya partisipasi dari dunia perbankan kepada warga negara Indonesia melalui 

kredit usaha kecil, menengah ataupun kredit usaha lainnya, hingga wadah penjaminan 

dana simpanan rakyat Indonesia.1 

Ciri-ciri sistemnlembaga keuangan syariahhmenjalankan tugas menggunakan 

bagi hasil sebagai prinsipnya bisa memberi solusi sistemnperbankan untuk saling 

memberikan untung kepada pihak masyarakat dan bank hingga mengunggulkan nilai 

keadilanndalammmelakukan transaksinya, berinvestasi yang menggunakan etika, 

menonjolkan nilai-nilai gotong royong serta persaudaraanndalamnberproses, serta 

dalam transaksi keuangan tidak melakukan suatu halsspekulatif. Dengan tersedianya 

berbagai macam produk dan layanan jasa-jasa perbankan yang berbagai macam ragam 

dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, sehingga berbagai golongan 

masyarakat Indonesia tanpa terkecuali berminat menggunakan jasa perbankan syariah 

dan alternatif yang dapat dipercaya masyarakat.2 

LKS (Lembaga Keuangan Syariah)  serta perbankan syariah semakin unggul 

dan meneguhkan keberadaannya dalam perekonomian di Indonesia.3 

Pesatnyaaperkembangannbank syariah di Indonesia, bisa di lihat dari berbagai 

jaringannkantor perbankannsyariahhyanggnaik dalam beberapa akhir tahun. 

Diketahuiddari statistik perbankannsyariah 2021 di OJKn(OtoritassJasaaKeuangan). 

                                                           
1 H Bachtiar Simatupang, Universitas Islam, dan Sumatera Utara, “Peranan Perbankan dalam Meningkatkan 
Perekonomian,” Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM), 6.2 (2019), 136–46 (hal. 145). 
2 “Perbankan Syariah,” ojk.go.id <https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Perbankan-
Syariah.aspx> [diakses 10 Maret 2022].  
3 Siti Mujibatun, “Prospek Ekonomi Syari ’ ah Melalui Produk Mudarabah dalam Memperkuat Sektor Riil,” IV, 141–
55 (hal. 144). 
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Periode 2011-2021 BUSn(BankkUmumnSyariah) bisa naik secaraasignifikan. Yang 

mana pada tahunn2009nBUSpdi Indonesiaamemiliki jumlah 11 unit serta pada 

tahunn2021pBUSpnaikphinggaa12punit,ddanndiikutiddengannperkembangannsecara

cukuppsignifikannBPRSddannUUS.sSelainnhalptersebut,ppertumbuhannasettyanggdi

miliki UUS dan BPRS tahun 2020 pada bank syariah sejumlah 598 Miliar, semakin 

naik pada tahun 2021 sebanyak 646 Miliar.4 Perbankan syariah melakukan sebuah 

usaha bersama sehingga mampu berkembang meningkat seperti itu. Usaha tersebut 

dapat dilihat dari komitmen Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalammmengawalddari 

sisi fatwa. Yang mana fatwa diperlukan sebagai pemasti bahwa dalam kegiatan  di 

Perbankan Syariah sudah selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Fatwa tersebut yang 

mengeluarkan adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Dewan Syariah 

Nasional (DSN).5 

Perkembangan dan pertumbuhan industri perbankan syariah dapat ditunjukkan 

berdasarkan penjelasan hal diatas, itu memperlihatkan keberhasilan bermuamalah 

dalam mempraktikkan prinsip-prinsip Islam. Dan meningkatkan minat masyarakat 

memakai jasa perbankan syariah di Indonesia. Namun jumlah nasabah bank syariah 

masih kalah dibandingkan dengan jumlah nasabah bank konvensional. Hal tersebut 

dibuktikan dengan selisih total pada aset bank syariah dengan bank konvensional. Bisa 

dilihat pada tabel perbedaan total aset Bank Syariah Indonesia dengan Bank Rakyat 

Indonesia. 

Tabel 1. 

Perbedaan Total Aset BSI dengan BRI 

Nama 

Bank 

Tahun 

2021 2020 2019 

BSI 265.289.081 239.581.524 205.297.027 

BRI 1.678.097.734 1.610.065.344 1.416.758.840 

 

                                                           
4 “Statistik Perbankan Syariah.”  
5 Nasrul Fahmi Zaki Fuadi, “Implementasi Akad Al-Ijarah Al-Maushufah fi Al-Dzimmah sebagai Alternatif 
Pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah Indonesia,” Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society, 
4.2 (2019), 211–32 (hal. 214) <https://doi.org/10.22515/islimus.v4i2.1750>. 
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Kebanyakan masyarakat Indonesiaamemeluk agama Islam. Berdasarkan data 

Kementrian data Kementrian DalampNegerip(Kemendagri), sebanyakk253,53 juta 

jiwa per 31 Desemberr2021 merupakan jumlah masyarakat Islam. Jumlahhtersebut 

setaraadengann86,9 % darimpopulasi tanahmair mencapai 273,32 jutamorang.6 

Sehingga menghasilkan peluangpkepadapperbankanpsyariah dalamnmeningkatkan 

perkembangannya di masyarakat. Penjabaran tersebut mempunyai tujuan dalam 

menyediakan layanan kepada nasabah muslim yang bertempat tinggal di Indonesia 

berdasarkan dengan nilai religiusitas didalamnya.  

Terdapat beberapa pengaruh yang menurutnpeneliti bisanmempengaruhi 

masyarakatpuntuk memakai jasa bankpsyariah.  Salah satu faktornya adalah lokasi, 

yang merupakan bauran pemasaran (marketing mix) ke tiga setelah produk (product), 

harga (price), dan promosip(promotion).7 Lokasi dapat menjadi penentu, 

keberlangsungan perusahaan ke depan dan sasaran nasabah sehingga produk bisa 

sampai ke pasar yang dituju secarasefisien serta efektif. Lokasi yang strategis 

merupakan salah satu faktor penyokong  untuk menyebarluaskan produk yang mana 

tempat strategis menjadikan nasabah mudah dalam menuju Bank.8  Penelitian yang 

dilakukan oleh Afrian Rachmawati dan Gusti Oka (2019) menunjukkan bahwa lokasi 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan  menjadi nasabah di perbankan syariah.9 

Lokasi sarana jasa juga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan suatu jasa karena 

lokasi erat hubungannya dengan pasar potensial penyedia jasa. Lokasi atau tempat 

seringkali ikut menentukan keberhasilan perusahaan, karena lokasi erat kaitannya 

dengan pasar potensial sebuah perusahaan.10 

                                                           
6 Dimas Bayu, “Sebanyak 86,9% Penduduk Indonesia Beragama Islam,” Dataindonesia.id, 2022 
<https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam> [diakses 19 Maret 
2022]. 
7 Gary Armstrong Philip Kotler, Principles of Marketing, 2021, hal. 69. 
8 Firna M. A Poluan, “Strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan Volume Penjualan (Studi Pada Minuman 
Kesehatan Instant Alvero),” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 7.3 (2019), 
2969–78. 
9 Afrian Rachmawati et al., “Pengaruh Consumer Knowledge, Brand Image, Religiusitas, Dan Lokasi Terhadap 
Keputusan Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah,” Liquidity, 8.2 (2019), 111–23 (hal. 121). 
10 Ahmad Mas, Muhammad Ihsan Hamdy, dan Mila Dinda Safira, “Analisa Strategi Marketing Mix Menggunakan 
Konsep 4 P (Price, Product, Place, Promotion) Pada PT Haluan Riau,” Jurnal Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah dalam 
Bidang Teknik Industri, 5.2 (2019), 79–86. 
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Pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah masih kurang, pada era 

modern saat ini.11 Apabila masyarakat mempunyai berbagai pengetahuan menyangkut 

bank syariah serta produk didalamnya akan cenderung lebih mudah dalam memastikan 

pilihannya. Jika masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi, maka 

konsumen tersebut bisa lebih baik dalam mengambil keputusan. Semakin banyak 

pengetahuan mengenai bank syariah yang dimiliki konsumen, semakin besar pula 

kemungkinan untuk berhubungan dengan bank syariah. Hal tesebut di buktikan dalam 

penelitian Rahmawati Deylla dan Maimun Sholeh (2018) yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif pengetahuan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan 

produk bank syariah.12  

Faktor yang tidak kalah penting mempunyai keterkaitan untuk mempengaruhi 

minat masyarakat adalah religiusitas yang membentuk perilaku konsumen untuk 

pertumbuhan perbankan syariah..Religiusitas mempunyai hubungan linier terhadap 

minat masyarakat kepada keputusan, salahpsatunyapadalahpminat. Penjelasan itu 

dapat di kaitkan dengan peneliti Hardius Usman (2015) yang memiliki pikiran bahwa 

religius memiliki dampak signifikanpterhadapnkeputusan masyarakat Islam dalam 

memakai bankpsyariah.13 Penelitian oleh Fifi Afiyanti Tripuspitorini (2019), 

menjabarkan bahwapadanya pengaruhntingkatan religiusitas terhadap mahasiswa 

yang menabung di bank syariah. Semakin tinggi tingkatan religiusitas akan 

meningkatkan keinginan menabung mahasiswa di perbankan syariah.14  

Kabupaten Kendal pada tahun 2021 mempunyai jumlah penduduk  hingga 

1.032.816 jiwa. Kabupaten Kendal berdasarkan data dari website resmi 

data.jatengprov.go.id mempunyai 20 kecamatan, salah satunya Kecamatan 

                                                           
11 Muhammad Erwin Soaduan Pohan Fandrinal, Budi Trianto, “Analisa Persepsi Masyarakat Terhadap Bankm 
Syariah (Studi Kasus Di Nagari Pintu Padang Kecamatan Mapat Tunggul Kabupaten Pasaman),” 9.1 (2020), 38–53. 
12 Rahmawati Deylla Handida dan Maimun Sholeh, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan, dan Tingkat 
Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengambilan Keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan 
Syariah Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 14.1 (2018), 84–90. 
13 Hardius Usman, “The Role of Religious Norms On Selecting The Islamic Bank,” Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi 
Syariah, 7.1 (2015), 31–44 (hal. 42) <https://doi.org/10.15408/aiq.v7i1.1356>. 
14 Fifi Afiyanti Tripuspitorini, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Politeknik Negeri Bandung Untuk 
Menabung di Bank Syariah,” Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 4.2 (2019), 54–69 
<http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Maqasid>. 



5 
 

Pegandon.15 Luas wilayah Kecamatan Pegandon mencapai 31,12 Km2. Wilayah 

Kecamatan Pegandon terdiri dari 12 Desa dengan mayoritas pencaharian  warganya 

sebagai petani. Pada tahun 2021 jumlah penduduk dari Kecamatan Pegandon sebanyak 

37.954 jiwa, yang terdiri sebanyak 19.012 jiwa (50,09) laki-laki serta 18.942 jiwa 

(49.91%) perempuan. Mayoritas warga Kecamatan Pegandon memeluk agama Islam 

yaitu sebanyak 3 orang (99,8 persen) dari total jumlah penduduk yang ada. Sisanya 72 

orang (0,2 persen) beragama Kristen Protestan, Kristen Katholik, dan aliran 

kepercayaan. Hal itu dibuktikan dengan tempat ibadah sebanyak 185 buah, terdiri dari 

masjid sebanyak 23 buah serta musholla sebanyak 162jbuah.16  

Sarana yang menunjang perputaran uang yang ada di Kecamatan Pegandon 

adalah sektor dagang. Jumlah sarana perdagangan di Kecamatan Pegandon pada tahun 

2020 yaitu 1 unit pasar umum yang dikelola oleh pemerintah daerah dan 8 unit 

minimarket. KecamatanmPegandon juga merupakan daerah yang unggul dengan 

sentra industri kuliner olah kulit kertbau dan sapi yang sudah terkenal yaitu kerupuk 

rambak. Ada beberapammerek dagang kerupuk rambak dan ada belasan home industry 

kerupuk rambak di Kecamatan Pegandon yang sedang didorong untuk dipasarkarkan 

secara online, sehingga berdampak positif dengan banyaknya pesanan yang datang 

dari luar negeri seperti di negara Malaysia, Singapura, dannHongkong.17 Sektor 

dagang  dan pertumbuhan market share penjualan kerupuk rambak di daerah Pegandon 

yang semakin meningkat pada setiap tahunnya. Diharapkan mampu untuk 

meningkatkan minat masyarakat untuk bertransaksi di Bank, khususnya Bank Syariah.  

Berdasarkan pada data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dipublikasi akhir 

tahun 2020 posisi Assets Gross perbankan syariah di Kabupaten Kendal mencapai Rp. 

156 Miliar18. Banyaknya penduduk yang beragama Islam yang religius sangat 

                                                           
15 “Data Jateng” <https://data.jatengprov.go.id/> [diakses 10 Maret 2022]. 
16 BPS Kabupaten Kendal, Kecamatan Pegandon Dalam Angka, BPS Kabupaten Kendal (Kendal: BPS Kabupaten 
Kendal, 2021), hal. 28 
<https://kendalkab.bps.go.id/publication/2021/09/24/f714b8305950088e3fa16c65/kecamatan-pegandon-dalam-
angka-2021.html >. 
17 Dhian Adi Putranto, “Siapa Sangka, Kerupuk Rambak Asal Kendal ini Ternyata Digemari Masyarakat 
Internasional,” jateng.tribunnews.com, 2018 <https://jateng.tribunnews.com/amp/2018/07/04/siapa-sangka-
kerupuk-rambak-asal-kendal-ini-ternyata-digemari-masyarakat-internasional?page=2> [diakses 1 April 2022]. 
18 Statistik Perbankan Syariah, Desember 2020 
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memungkinkan berbagai opini masyarakat dalam menentukan/memilih bank. Pada 

dasarnya orang yang memiliki pengetahuan agama lebih kuat tidak mau menggunakan 

jasa bank syariah karena pengaruh letak bank syariah yang hanya terdapat di pusat 

kota, sedangkan bank konvensional mempunyai jarak yang mudah dijangkau. 

Masyarakat masih beropini bahwa bank syariah serta bank konvensional memiliki 

persamaan yaitu sama-sama menggunakan sistem bunga seperti yang dilakukan oleh 

bank konvensional. Tidak sedikit masyarakat mengatakan bahwa nisbah bagi hasil 

tidak ada bedanya dengan pemberian/pengembalian suku bunga sehingga mereka 

menganggap bahwa bank syariah serta bank konvensional sama saja, yang 

membedakan cuma istilahnya saja.19 Dan juga letak perbankan syariah sendiri hanya 

tersebar di sekitar Kendal kota saja belum,mencapai ke beberapa kecamatan sekitarnya 

termasuk Kecamatan Pegandon. Berdiri jaringan kantor sebanyak lima 5 untuk bank 

konvensional dan 1 lembaga keuangan syariah. 

Berdasarkan informasi diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut dan 

melakukan penelitian mengenai PENGARUH LOKASI, PENGETAHUAN, DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN JASA 

PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Pegandon, 

Kabupaten Kendal) 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa pengaruh lokasi terhadap minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

Perbankan syariah? 

2. Apa pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

Perbankan Syariah? 

3. Apa pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat menggunakan jasa 

Perbankan Syariah? 

 

 

                                                           
19 Fandrinal, Budi Trianto. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

Perbankan Syariah 

2. Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menggunakan jasa 

Perbankan Syariah 

3. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat menggunakan jasa 

Perbankan Syariah 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain adalah : 

a. Bagi Lembaga Keuangan 

Sebagai harapan lembaga keuangan syariah mampu menunjukkan suatu hal 

yang dapatnmemotivasi para nasabah untuk menggunakan jasa layanan Perbankan 

Syariah. 

b. Bagi Fakultas  

Hasil penelitian ini sebagai tambahan atau pelengkap kepustakaan ilmiah 

yang ada pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan sebagai tambahan 

informasi pihak-pihak yang membutuhkan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan penerapan ilmu selama kuliah dengan kenyataan 

sesungguhnya, sehingga ilmu pengetahuan yang diterima bisa digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis maka dalam skripsi ini 

dibagi dalam 5 bab dimana setiap bab terdiri dari sub bab sebagai perinciannya. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori secara umummsebagai acuan dalammmerumuskan 

hipotesis serta membantu dalam menganalisis hasil penelitian mengenai: teori-teori 

lokasi, pengetahuan, dan religiusitas terhadapminat menggunakan jasa Perbankan 

Syariah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas mengenai metode penelitian melalui proses penelitian mulai dari 

metode penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

definisi operasional, teknik pengumpulan data, teknik analisis data sehingga 

gambaran umum dari penelitian ini bisa diketahui. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini merupakan penjelasan singkat Kecamatan Pegandon yang di 

teliti, menganalisis data, dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

Bagian yang dibahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil keseluruhan 

penelitian dan saran peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lokasi 

2.1.1 PengertiannLokasi 

 Bauran pemasaran (marketing mix) yang ketiga merupakan lokasi (place). 

Bauran pemasaran merupakan seperangkat perlengkapan pemasaran taktis yang 

dipadukan sebuah perusahaan untuk menghasilkan respon yang di inginkan di 

pasarwsasaran. Bauran pemasaran terdiri dari segala sesuatu yang bisa dikerjakan 

perusahaa untuk mempengaruhi permintaan produknya. Banyaknya kemungkinan 

bisa dikumpulkan menjadi empat kelompok variabel yaitu lokasi (place), produk 

(product), harga (price), dan promosi (promotion).20 Lokasi mencakup aktivitas 

perusahaan yang membuat produk tersedia bagi sasaran konsumen. Jejaring yang 

mana produk serta jasa bank disediakan dan bisa dimanfaatkan oleh nasabah itulah 

lokasi bank.21 

Lokasi selama nasabah memanfaatkan jasa dan produk perbankan merupakan 

faktor penting yang akan mempengaruhi pemilihan Bank dan kepuasan nasabah. 

Oleh karena strategi lokasi atau kemudahan yang diberikan oleh Bank agar nasabah 

mudah memperoleh layanan produk dan jasa perbankan harus menjadi perhatian 

dalam pengelolaan pemasaran. 

Kelangsungan perusahaan kedepan dan sasaran konsumen sehingga produk 

bisa mencapai pasar yang dituju secara efektif dan efisien ditentukan oleh lokasi. 

Lokasi fasilitas memilikinberpengaruh terhadap kesuksesan suatu jasa karena lokasi 

erat kaitannya dengan pasar potensial penyediamjasa. Lokasi atau tempat seringkali 

ikut serta dalam menentukanmkesuksesan perusahaan, karena lokasi erat kaitannya 

dengan pasar potensial sebuah perusahaan.22 Lokasi bank yaitu letak dimana 

diperjual belikannya produk cabang bank dan pusat pengendalian perbankan. Dalam 

kegiatannya terdapat beberapa macam lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang 

                                                           
20 Philip Kotler, hal. 69. 
21 Sentot Imam Wahjono, Manajemen Pemasaran Bank (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). 
22 Fandrinal, Budi Trianto. 
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pembantu, kantor kas, dan lokasi mesin-mesin. Anjungan Tunai Mandiri. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa lokasi bank adalah tempat mengoperasikan produk produk 

perbankan dan untuk mengatur serta mengendalikan perbankan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariat Islam (Bank Syariah).23 

 

2.1.2 Pemilihan lokasi 

Pemilihan lokasi memiliki fungsi yang strategis karena dapat ikut serta 

menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Salah satu kunci sukses adalah lokasi. 

Lokasi di mulai dengan menentukan komunitas, keputusan ini sangat bergantung 

pada potensi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas, iklim politik, persaingan dan 

sebagainya. Dalam hal itu terdapat tiga jenisjinteraksi yang dapat mempengaruhi 

keberadaan lokasijyaitu : 

a. Konsumen mendatangi pemberi jasa 

Apabila keadaannya konsumenlmendatangi pemberi jasa seperti ini maka 

lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya memilih tempat dekat 

dengan konsumen sehingga mudah dijangkau atau harus strategis.  

b. Pemberi jasa mendatangi konsumen 

Dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting tetapi yang harus diperhatikan 

adalah penyampaian jasa harus berkualitas. 

c. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu langsung 

Berarti penyedia jasa dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu 

seperti telepon, komputer, ataupun surat. Dalam hal ini lokasi menjadi sangat 

tidak penting selama komunikasi antar kedua belah pihak dapat terlaksana.24 

  

                                                           
23 Kasmir, Pemasaran Bank, 4 ed. (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 145. 
24 Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 55. 
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2.1.3 Indikator Lokasi 

Dalam mendirikan perusahaan, pemilihan lokasi sangat dipertimbangkan. 

Karena pemilihan lokasi merupakan faktor bersaing yang penting dalam usaha 

menarik konsumen atau pelanggan. Pertimbangan-pertimbangan dalam lokasi 

meliputi faktor-faktor sebagai berikut:25 

a. Akses 

Misalnya lokasi yang dilalui mudah dijangkau sarana transportasi umum. 

b. Visibilitas  

Misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 

c. Lalu lintas (traffic) 

Yang mana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: banyaknya orang 

yang lalu lalang bisa memberi peluang terjadinya impulse buying, kepadatan dan 

kemacetan lalu lintas dapat menjadi hambatan. 

d. Tempat parkir yang luas dan aman 

 Tujuan strategi lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan lokasi bagi 

perusahaan. Pengusaha akan selalu berusaha mencari lokasi yang strategis, 

yangpmudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen. Lokasi bisnis yang paling tepat 

untuk tujuan bisnis yang jasa adalah di tempat dengan potensi pasar besar. 

 

2.2 Pengetahuan  

2.2.1. Pengertian Pengetahuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan adalah 

segala sesuatu yang telah diketahui dan dimengerti, ataupun segala sesuatu 

yang diketahui menyangkut dengan hal-hal (materi yang diperoleh) di 

sekolah maupun di lingkungan luar.26 Pengetahuan juga dapat diperoleh dari 

rasa ingin tahu pada diri seseorang, semakin kuat rasa ingin tahu seseorang 

                                                           
25 Hurriyati, hal. 57. 
26 Kbbi.kemdikbud.go.id, “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” kbbi.kemdikbud.go.id 
<https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pengetahuan> [diakses 20 Maret 2022]. 
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tersebut juga akan semakin banyak pengetahuan yang di perolehnya. 

Pengetahuan juga produk dari tahu, yakni hal yang di mengerti ketika sudah 

melihat, menyaksikan dan mengalami.27 

Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki 

konsumen mengenai berbagai macam produk serta jasa, pengetahuan 

lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut, dan informasi yang 

berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.28 

 

2.2.2. Indikator Pengetahuan 

Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka 

konsumen akan lebih baik dalam menentukan dan mengambil keputusan, ia 

akan lebih efisien serta tepat dalam mengolah suatu informasi sehingga 

mampu memperjelas kembali secara lebih baik.  

Menurut Sumarwan membagi pengetahuan konsumen ke dalam tiga 

macam yaitu sebagai berikut:29 

a) Pengetahuan Produk  

Pengetahuan produk adalah sekumpulan berbagai informasi 

mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, 

terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan 

kepercayaan mengenai produk. 

b) Pengetahuan Pembelian  

Berbagai informasi yang diproses melalui konsumen untuk 

memperoleh suatu produk. Pengetahuan pembelian terdiri atas 

pengetahuan tentang dimana membeli produk serta kapan membeli 

produk. Ketika konsumen memutuskan akan membeli suatu produk, 

maka ia akan menentukan dimana ia membeli produk tersebut dan 

kapan akan membelinya. Keputusan konsumen mengenai tempat 

pembelian produk akan sangat ditentukan oleh pengetahuannya. 

                                                           
27 Jalaluddin, Filsafat Ilmu Pengetahuan, 1 ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 83. 
28 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen, ed. oleh Risman Sikumbang, 2 ed. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 
147. 
29 Sumarwan, hal. 148. 
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Implikasi penting untuk strategi pemasaran adalah memberikan 

informasi kepada konsumen dimana konsumen bisa membeli produk 

tersebut. 

c) Pengetahuan Pemakaian  

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen jika 

produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar 

produk tersebut bisa memberikan manfaat yang maksimal dan kepuasan 

yang tinggi kepada konsumen, maka konsumen harus bisa 

menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut dengannbenar. 

Kesalahan yang dilakukan konsumen dalam menggunakan suatum  

produk akan menyebabkan produk tidak bisa berfungsi dengan baik.  

Ini akan menyebabkan konsumen kecewa, padahal kesalahan 

terletak pada diri konsumen. Produsen tidak menginginkan konsumen 

menghadapi hal tersebut, karena itu produsen sangat berkepentingan 

dalam menginformasikan konsumen bagaimana cara menggunakan 

produknya dengan benar. Dalam hal pengetahuan produk di ajarkan 

untuk mendukung pengenalan mengenai bank syariah, dasar-dasar 

perbankan dan produk syariah. Telah diuraikan sebagai berikut : 

a. Menghayati serta mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

b. Menghayati dan mengamalkanpperilaku disiplin, jujur, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, toleran, kerjasama, damai), santun, 

responsive,  proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

c. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. 
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d. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik 

di bawah pengawasan langsung. 

 

2.3. Religiusitas 

2.3.1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas berasal dari bahasa latin religio yang berarti mengikat dan kata 

dalam bahasa Arab yaitu addin. Dari segijbahasa yaitujagama. Menurut Glok dan 

Strak, religiusitas yaitu tingkat konsepsijindividu terhadap agama serta tingkat 

komitmen individu terhadap agamanya. Tingkat konseptualisasi yaitu 

pengetahuan individu terhadap agamanya, sedangkan yang dimaksudkan dengan 

tingkat komitmen adalah pemahaman sesuatu secara menyeluruh, sehingga 

terdapat berbagai proses bagi individu untuk menjadi religius.30 

Dapat dikatakan religiusitas apabila mempunyai pengetahuan agama, 

keyakinan agama, pengalaman agama serta sikap dan perilaku sosial keagamaan. 

Maka religi atau agama mempunyai aturan-aturan atau kewajiban-kewajiban yang 

harus dipatuhi dan ditaati oleh semua. Sehingga berfungsi untuk mengikat 

individu atau sekelompok individu dalam berinteraksi dengan Tuhan, antar 

manusia bahkan alam sekitarnya.31 Religiusitas mengarah pada kualitas 

penghayatan dan sikap hidup seseorang dengan keyakinan berdasarkan nilai-nilai 

agama. Dari segi Islam religiusitas bukan hanya terjadi saat individu 

mempraktekkan ibadah ritual saja, melainkan juga saat mempraktekkan kegiatan 

lainnya sehari-hari. Contoh penerapan sikap keyakinan berdasarkan nilai-nilai 

agama. Hardius Usman mengungkapakan ada tiga kelompok nasabah bank 

berdasarkan norma religius. Pertama nasabah bank yang meyakini bunga bank 

dilarang sehingga diyakinkan menggunakan bank konvensional juga dilarang, 

kedua nasabah bank yang percaya bunga bank dilarang tetapi mentolerir 

                                                           
30 Riza Aulia Azhary Siti Raihana, “Peran Religiusitas dalam Penerimaan Orangtua Anak Berkebutuhan Khusus,” 2nd 
Psycology & Humanity, 2020, 772–75 (hal. 773) <http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.24423>. 
31 Broto Judono, “Pengaruh Pemahaman Rasional Pembiayaan Syariah dan Religiusitas Petani Terhadap Sikap 
Petani dalam Memilih Bank Syariah,” 45–50 (hal. 47). 
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penggunaan konvensional bank dengan alasan tertentu, ketiga nasabah bank yang 

meyakini bunga bank adalah tidak selalu dilarang dan bebas menggunakan bank 

apapun.32 

Religiusitasmmenurut Islam yaitummelaksanakan ajaran agamamsecara 

menyeluruh baikmbertingkah lakuwmelakukan kehidupanmsehari-hari. Dalam 

firmanmAllah SWT Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 208: 

ط وَاتِ الشَّيْطَانِۚ  إنَِّه   لْمِ كَافَّةً وَلََ تتََّبعِ وا خ  ل وا فيِ السِّ ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَن وا ادْخ 

بيِن   مْ عَد وٌّ م   لكَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya 

setan itu musuh yang nyata bagimu.” (208) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia tidak hanya menjalankan 

ibadah berwujudkan dalam ritual saja, namun dalam semua aktivitas dikehidupan 

sehari-hari. Agar semua yang dijalankan memperoleh keridhoan dari Allah SWT. 

 

2.3.2. Aspek Religiusitas 

a. Keyakinan 

Dimensi dari keberagaman yang berkaitan dengan apa yang harus 

dipercayai, misalnya kepercayaan adanya Tuhan, malaikat, surga. 

Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi yang paling mendasar. 

b. Pengetahuan 

Berkaitan dengan pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-

ajaran agama yang dianutnya. 

c. Pengamalan 

Berkaitan dengan akibat dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya yang 

diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.33 

 

 

                                                           
32 Usman, hal. 41. 
33 Dister, 1988, Psikologi Islami, Yogyakarta:Kanisius 
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2.3.3. Indikator Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark indikatorjreligiusitas sebagai berikut:34 

a. Keyakinan yaitujtingkatan seseorangjsejauh manajmenyakini hal-hal yang 

bersifat dogmatik (persoalan yang tidak boleh dipersoalkan/ harus diterima 

sebagai kebenaran) terhadap agamanya, misalnya mengenai keberadaan 

Tuhan, malaikat, surga dan neraka. 

b. Peribadahan yaitu komitmen seseorang dalam menjalankan kewajiban ritual 

agamanya, seperti,pelaksanaan solat, zakat, puasa, haji, praktek muamalah 

dan lainnya. 

c. Penghayatan yaitu menggambarkan perasaan keagamaan yang dialami dan 

dirasakan seperti khusuk saat solat, berdoa dan perasaan bersalah takut 

berbuat dosa. 

d. Pengetahuan agama yaitu sejauh mana individu mendalami dan menerima 

ajaran agamanya, serta sejauh mana untuk menambah pengetahuan  terhadap 

agamanya, missal pengetahuan tentang isi Al Qur‟an, pengetahuan mengenai 

fiqh bermuamalah dan lainnya. 

e. Pengalaman yaitu sejauh mana mengimplikasikan agama untuk 

mempengaruhi tingkah laku individu dalam kehidupan sosial, seperti 

mematuhi norma-norma Islam, mendermakan harta, memilih produk yang 

halal dan lainnya. 

 

2.3.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Thoules, 1995 terdapat empat macam faktor-faktor sikap yang 

mempengaruhi, yaitu: 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial. Faktor ini 

mencangkup seluruh pengaruh sosial untuk perkembangan keagamaan, 

terutama pendidikan dari orang tua, kondisi sosial, tekanan dari lingkungan 

social untuk penyesuaian diri dengan macam pendapat dan sikapjyang 

disepakatkanjolehjlingkungan itu. 

                                                           
34 Glock & Stark, “American Piety: The Nature of Religious Commitment,” 1967, hal. 14–16 
<http://library.lol/main/9E79E3BBF1BCE28B411C101589F72BC7>. 
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b. Faktor pengalaman 

Berkenaan dengan berbagai macam pengalaman yang membentuk perilaku 

keagamaan. Terutama pengalaman berkenaan keindahan, konflik moral dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini pada umumnya berupa 

pengalaman spiritual yang secara cepat bisa berpengaruh kepada tindakan 

manusia. 

c. Faktor Intelektual  

Tingkat religiusitas setiap Individu berbeda-beda karena proses 

pemikiran/intelektual serta memiliki potensi yang berbagai macam, sehingga 

faktor yang berpengaruh ada dua macam diantaranya : 

- Faktor internal berpengaruh religiusitas adalah terdapat pengalaman 

emosional keagamaan, kebutuhan manusia yang mendesak agar terpenuhi, 

meliputi kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih dan lainnya. 

- Faktor eksternal meliputi pendidikan formal, pendidikan agama dalam 

keluarga, tradisi-tradisi sosial yang berlandasan ajaran-ajaran keagamaan, 

dan tekanan-tekanan lingkungan sosial dalam kehidupan setiap individu. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas secara 

garis besar adalah keyakinan seseorang terhadap sejauh mana mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agama sesuai dengan aspek keagamaan yang telah diyakini 

dan mendalaminya didalam hatinya. 
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2.4. Minat 

2.4.1. Pengertian Minat 

Minat yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, 

prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan 

individu kepada suatu pilihan tertentu minat itu sendiri.35 

Menurut Hansen minat tidak timbul secara tiba-tiba dan spontan, melainkan 

timbul akibat dan partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau 

bekerja. Jadi, jelas bahwa minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan 

dan keinginan.36 

Suyanto juga mendefinisikan minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang 

tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat 

serta lingkungan. Pemusatan perhatian menurut pendapat tersebut merupakan 

tanda seseorang yang mempunyai minat terhadap sesuatu yang muncul dengan 

tidak sengaja yang menyertai sesuatu aktivitas tertentu.37 

Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat 

menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Semakin sering minat diekspresikan dalam 

kegiatan dan semakin kuat minatntersebut. Sebaliknya minat akan menjadi pupus 

apabila tidak ada kesempatan untuk mengespresikannya.38 

Banyak sekali perilaku dalam kehidupan sehari-hari dapat dianggap berada 

di bawah kendali kehendak, dalam arti bahwa orang dapat dengan mudah 

melakukan perilaku ini jika mereka cenderung melakukakannya. Sebagai ilustrasi, 

                                                           
35 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 22. 
36 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2013), hal. 
57. 
37 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Aksara Baru, 2006), hal. 101. 
38 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 63. 
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dalam keadaan normal kebanyakan orang dapat melakukan jika mereka sangat 

menginginkan.39 

Ayat tentang minat surat Al-Isra 84 

مْ اعَْلمَ  بمَِنْ ه وَ اهَْدٰى سَبيِْلً قُ  ٖۗ فرََبُّك  لْ ك لٌّ يَّعْمَل  عَلٰى شَاكِلتَهِ   

Artinya “Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalannya.” 

Maksut dari ayat diatas adalah setiap orang berbuat sesuai dengan 

keadaannya masing-masing, yakni sesuai pembawaannya, caranya, dan 

kecenderungannya dalam mencari petunjuk dan menempuh jalan menuju 

kebenaran. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalnnya dan 

siapa yang lebih sesat jalnnya. Kepada setiap orang dari kedua golongan itu. Tuhan 

memberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. 

Minat seseorang dapat disebabkan oleh banyak faktor namun faktor utama 

yang menyebabkan minat seseorang itu adalah karena memiliki kebutuhan. Ada 5 

faktor kebutuhan manusia yang paling mendasar. Pertama disebutkan bahwa 

kebutuhan manusia paling mendasar adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan yang 

keuda ialah kebutuhan akan memiliki keadaan yang aman, kebutuhan ketiga ialah 

kebutuhan akan rasa cinta kasih sayang dan rasa memiliki, keempat yaitu 

kebutuhan rasa memiliki harga diri yang harus dijaga, kelima ialah kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri terhadap kehidupan.  

 

 

 

 

 

                                                           
39 Ajzen, Icek, “From intentions to actions: A theory of planned behavior,” Action control, 1985, 11–39 (hal. 12). 
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2.4.2.  Indikator Minat 

Menurut Crow terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi timbulnya 

minat, baik yang berasal dari individu atau diri sendiri, ataupun dari lingkungan 

masayarakat, Crow&Crow mengemukakan ada tiga faktor utama yang 

membentuk minat yaitu: 

1. Faktor dari dalam diri individu 

Misalnya dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk 

bekerja atau mencapai penghasilan, minat terhadap produksi makanan, dan 

lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan 

minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan 

lain-lain. 

2. Faktor motif sosial 

Misalnya minat terhadap menabung di bank timbul karena ingin 

mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian dari orang lain. Minat 

untuk belajar timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat. 

3. Faktor emosional atau perasaan 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang 

mendapat kesuksesan pada aktivitas yang dilakukannya, maka akan timbul 

rasa senang dan hal tersebut akan memperkuat rasa minat terhadap aktivitas 

tersebut.40 

  

                                                           
40 Alice Crow Lester D. Crow, Psikologi Pendidikan (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), hal. 159. 
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2.5. Perbankan Syariah 

2.5.1.  Pengertian Perbankan Syariah 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 

penting di dalam perekonomian suatu Negara sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masayarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.41 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang unit 

usaha syariah dan bank syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses melaksanakan kegiatan usahannya. Bank syariah memiliki 

fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari 

pihak pemilik dana. Fungsi lainnya adalah menyalurkan dana kepada pihak lain 

yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. 

Bank yaitu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat.42 

Perbankan syariah menurut Undang-Undang RI No.21 Tahun 2008 yaitu 

segala sesuatu yang mencangkup mengenai bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan 

aktivitas usahanya. Perbankan syariah didalam Al-Quran telah memerintahkan 

bahwa kegiatan usaha yang dijalankannya menggunakan prinsip syariah yang 

tidak terdapat unsur: riba, gharar, maisir, haram dan dzalim. 

Dimana maksud dari prinsip syariah yaitu aturan perjanjian sesuai hukum 

islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan pembiayaan 

kegiatan usaha, atau kegiatan usaha lainnya dijalankan dengan berbasis syariah, 

antar lain pembiayaan sesuai prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

sesuai prinsip pernyataan modal (musyarakah), akad jual beli barang dengan 

mendapatkan profit (murabahah) atau pembiayaan barang modal sesuai akad 

                                                           
41 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 3. 
42 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 30. 
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sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya opsi pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank ke pihak lain (ijarah wa 

itisna).43 

Dasar-dasar syariah yang salah satunya menjadi landasan dalam menetapkan 

imbalan jasa berprinsip syariah adalah Al Quran Surat Al Baqarah 275: 

 

يْطٰن  مِنَ الْمَسِّٖۗ الَُ  وْنَ الََِّ كَمَا يَق وْم  الَّذِيْ يتَخََبَّط ه  الشَّ بٰوا لََ يَق وْم  ل وْنَ الرِّ ذِيْنَ يأَكْ 

بٰواٖۗ فمََنْ جَا   مَ الرِّ   الْبَيْعَ وَحَرَّ
بٰواۘ وَاحََلَّ اللّ ٰ ا انَِّمَا الْبيَْع  مِثْل  الرِّ ءََه  ذٰلكَِ باِنََّه مْ قاَل وْ 

ى ِكَ اصَْحٰب  مَ 
 
ِ ٖۗ وَمَنْ عَادَ فاَ ولٰ ه   الِىَ اللّ ٰ بِّه  فاَنْتهَٰى فَلهَ  مَا سَلفََٖۗ وَامَْر  نْ رَّ وْعِظَة  مِّ

 النَّارِ ۚ ه مْ فيِْهاَ خٰلدِ وْنَ 

 

Artinya “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah secara tegas melarang adannya 

riba karena di dalamnya terdapat unsur kezaliman dan tindakan memakan harta 

orang lain secara batil. Apabila seseorang bertaubat dan menerima nasehat 

larangan riba dari Rabbnya maka orang tersebut boleh memiliki harta riba yang 

telah diambil dimasa lalunya tanpa adanya dosa. Namun apabila seseorang 

tersebut kembali setelaqh mengetahui akan larangan riba, maka orang tersebut 

                                                           
43 Fajar Mujaddid dan Pandu Tezar Adi Nugroho, “Pengaruh pengetahuan, reputasi, lingkungan dan religiusitas 
terhadap minat pelajar Sekolah Menengah Kejuruan prodi perbankan Syariah dalam menabung di bank Syariah,” 
Jurnal Ekonomi Islam, 10.1 (2019), 14–37 (hal. 20). 
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pantas masuk neraka dan kekal didalamnya. Sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang sabr danbb taat kepada-Nya.44 

 

2.5.2. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Tabel 2.1 

Tabel Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

1. Melakukan jenis kerjasama 

investasi yang halal 

2. Menggunakan prinsip bagi hasil, 

jual beli, dan sewa. 

3. Profit berasal dari falah oriented. 

4. Hubungan dengan nasabah berupa 

kemitraan. 

5. Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus berdasarkan fatwa DPS 

1. Segala jenis investasi yang halal 

maupun haram. 

2. Menggunakannprinsipmbunga. 

 

3. Profit oriented. 

4. Hubungan dengan nasabah hanya 

sebatas hubungan debitur-kreditur. 

5. Tidak terdapat pedoman dewan 

sejenis 

 

2.5.3. Produk dan Jasa Perbankan Syariah 

Secara umum, produk yang dikeluarkan oleh perbankan syariah terbagi 

menjadi tiga macam, diantaranya : 

1. Produk Penghimpunan Dana 

Produk-produk pengimpunan dana bank syariah digunakan untuk 

mobilisasi dan investasi tabungan dengan proses yang adil guna 

pembangunan perekonomian sehingga bagi semua pihak dapat dijamin 

atas keuntungan yang adil. Tujuan mobilisasi dana sangat terpenting 

karena Islam secara tegas agar menyimpan tabungan dan mengharuskan 

pemanfaatan sumber dana secara produktif dalam rangka memperoleh 

                                                           
44 M.Hasdin, “Riba Dalam Perspektif Al-Quran”I, no. 30 (2016). Hlm. 28 
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tujuan sosial-ekonomi Islam. Sehingga, bank syariah melaksanakannya 

bukan dengan berbasis bunga (riba), melainkan berlandaskan syariat. 

Dalam penghimpunan dana masyarakat menerapkan prinsip 

operasional syariah dengan prinsip Wadi‟ah, Mudharabah, ijarah dan 

qard.45 

1) Pendanaan dengan Prinsip Wadi‟ah 

a. Giro Wadiah 

Giro wadi‟ah yaitu produk pendanaan bank syariah 

berbentuk rekening giro (current account) berasal dari 

simpanan nasabah sehingga aman dan mudah untuk dipakai. 

Karakteristik giro wadiah mempunyai kemiripan dengan giro 

di bank konvensional. Nasabah penyimpan diberikan garansi 

supaya bisa menarik dananya sewaktu-waktu dengan 

memanfaatkan berbagai fasilitas yang telah tersedia oleh bank, 

missal cek, bilyet giro, kartu ATM, atau  memanfaatkan sarana 

pembayaran lainnya atau proses pemindah bukuan tanpa 

biaya. Bank boleh memanfaatkan dana yang dititipkan 

nasabah dalam mendapatkan keuntungan dengan kegiatan 

jangka pendek, maka nasabah akan menerima bonus. 

b. Tabungan Wadiah 

Tabungan wadiah adalah produk pendanaan dari 

nasabah bank syariah berupamsimpanan dalam bentuk 

rekeningmtabungan (saving account) untukmkeamanan dan 

kemudahanmpenggunanya, contohnyamgiro wadi‟ah, namun 

tidakmsemudah giro wadi‟ah, karena dananya nasabah tidak 

bisa ditarik dengan cek. Karakteristik tabungan wadi‟ah 

dengan tabungan di bankmkonvensional mempunyai 

kemiripan ketika nasabah penyimpanmdiberi garansi agar bisa 

menarik dananya sewaktu-waktu danwmemanfaatkan macam 

fasilitaswyang tersediawpada bank, misal kartu ATM, dan 

                                                           
45 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2008), hal. 112–19. 
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sebagainya tanpa biaya. Seperti halnya dengan giro wadiah 

bisa digunakan dan nasabah akan menerima bonus yang 

diberikan. 

2) Pendanaan dengan Prinsip Mudharabah 

a. Tabungan Mudharabah 

Bank syariah menerima titipan dari nasabah berupa 

rekening tabungan (savings account) untuk kemudahan dan 

keamanan pemakaian, seperti rekening giro, namun tidak 

semudah rekening giro, karena danaya nasabah tidak bisa 

ditarik dengan cek. Dana yang disimpan nasabah bisa 

dimanfaatkan bank syariah untuk memberikan pinjaman 

pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan dana. Dari 

hasil tersebut maka nasabah penabung menerima nisbah yang 

disepakati. 

b. Deposito/ Investasi umum (tidak terikat) 

Bank syariah menerima titipan deposito berjangka 

(pada umumnya untuk 1 bulan ke atas) berupa rekening 

investasi umum (general investment account) dengan akad 

mudharabah muthlaqah. Investasi umum ini dinamakan 

investasi tidak terikat. Persyaratan apapun tidak diberikan 

nasabah kepada bank, bank memiliki kebebasan untuk 

menyalurkan dana ke bisnis apapun, menentukkan 

penggunaan akad tertentu ataupun mensyarat dananya 

digunakan bagi nasabah tertentu. 

c. Deposito / Investasi khusus (terikat) 

Bank syariah menawarkanmrekening investasi khusus 

(specialminvestment account), selain rekening investasi 

umum, kepada nasabah yang akan menginvestasikan 

dananya mangsung dalam bisnis yang diinginkannya dan 

bank syariah melaksanakan akad mudharabah al 

muqayyadah. Investasi khusus ini dikenal investasi terikat. 
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Nasabah menentukkan persyaratan tertentu yang semestinya 

dilaksanakan oleh bank, misalnya pemanfaatan dana untuk 

bisnis tertentu, dengan menggunakan akad-akad tertentu 

serta digunakan oleh nasabah tertentu. Rekening investasi 

khusus ini, biasanya ditujukan kepada para nasabah/investor 

besar dan institusi. 

d. Sukuk al- Mudharabah 

Akad mudharabah dapat juga digunakan oleh bank 

syariah dalam menghimpun dana dengan mengeluarkan 

sukuk seperti obligasi syariah. Dengan obligasi syariah, bank 

memperoleh alternatif sumber dana berjangka (lebih atau 

lima tahun) maka bisa dimanfaatkan untuk pembiayaan lain 

berjangka panjang. 

2. Produk Pembiayaan 

Produk pembiayaan syariah adalah suatu pendanaan yang 

diberikan antara pemilik dana dan yang membutuhkan dana 

ditujukkan untuk mendukung investasi yang sudah direncanakan. 

Fungsi perbankan sebagai penyaluran dana yang telah dihimpunya 

dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan ini bisa 

digunakan untuk pembiayaan kumsumtif meliputi pembiayaan untuk 

pembelian rumah, kendaraan maupun pendidikan. Sedangkan 

Pembiayaan produktif digunakan untuk pembiayaan sektor produktif 

seperti modal kerja, pembelian barang modal dan lainnya. Produk 

pembiayaan kapada nasabah antara lain:46 

1) Pembiayaan Dengan Pola Jual Beli 

a. Murabahah 

Akad jual beli barang dengan memberi tahukan harga 

perolehan dan keuntungan yang disepakati penjual dan 

pembeli bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 

Yang mana si penjual memberi tahukan harga pembelian 

                                                           
46 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 146–90. 
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produk dan mengatakan tingkat keuntungan yang 

ditambahkan pada biaya tersebut. Dalam pembiayaan 

murabahah barang diserahkan setelah berlangsungnya akad 

dan pembayaran dilakukan secara spot (tunai) atau boleh 

dilakukan kemudian hari berdasarkan kesapakatan. 

b. Bai’ As Salam 

Pembelian barang yang diserahkan pada kemudian 

hari, sedangkan pembayaran dilakukan di awal transaksi 

dilakukan. Pada saat transaksi barang yang diperjual belikan 

belum tersediam dan terlebih dahulu harus diproduksi, misal 

produk pertanian dan produk fungible (barang yang bisa 

kirakan dan diganti berdasarkan berat, ukuran dan 

jumlahnya). Barang non fungi tidak bisa dijadikan objek 

salam. Misalnya batu mulia, lukisan berharga, dan lainnya 

yang dikatagorikan barang langka. 

c. Istishna 

Kontrak penjualan antara pembeli dengan pembuat 

barang jual beli dengan sistem pemesanan yang hampir mirip 

dengan bai as-salam, biasanya digunakan dalam bidang 

manufaktur. Dalam hal ini pembuat barang menerima 

pesanan dari pembeli. Pembuat barang berusaha membuat 

atau membeli barang sesuai spesifikasi yang diinginkan serta 

menjual kepada pembeli akhir. Perbedaan istisna dengan 

salam yaitu proses pembayarannya dapat dilakukan dimuka, 

dicicil secara berangsur sampai selesai atau pembayarannya 

dapat dilakukan di belakang sesuai dengan kesepakatan. 

2) Pembiayaan Dengan Pola Sewa 

Pembiayaan sewa (ijarah) adalah akad pemindahan hak 

guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah atau sewa, 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 

tersebut. Pembiayaan ini dapat juga disertai dengan opsi 
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kepemilikan atas barang pada akhir masa kontrak dikenal 

dengan akad Ijarah Muntahia bit tamlik (IMBT). 

3) Pembiayaan dengan Pola Bagi Hasil 

a. Musyarakah 

Perikatan akad kerjasama dan prinsip bagi hasil 

antara dua pihak atau lebih pemilik dana/modal untuk 

bekerja sama menjadi mitra usaha yang masing-masing 

pihak memberikan konstribusi dana/modal dimana 

keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan. Berdasarkan perjanjian antara 

keduanya dapat membagi pekerjaan dalam mengelola 

usaha. 

b. Mudharabah 

Kerjasama antara dua atau lebih pihak, dimana 

pengelola modal (shohibbul mal) menyerahkan modal 

untuk pengelola (mudharib) dengan perjanjian presentase 

keuntungan. Bentuk kontrak ini, menekankan kerjasama 

dengan konstribusi modal dari shohibul maal dan keahlian 

dari mudharib. Sehingga kerugian ditanggung bersama. 

Apabila pengelola tidak melakukan kelalaian maka pemilik 

modal yang bertanggung jawab. Namun, jika pengelola 

disegaja melakukan kecurangan atau kelalaianmaka 

kerugian ditanggung oleh pengelola. 

c. Muzaraah 

Kerjasama pengelola petanian antara pemilik lahan 

dengan penggarap dengan presentase imbalan dari hasil 

panen. 

d. Musaqah 

Bentuk kerjasama yang mana penggarap hanya 

bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan dan 

mendapatkan nisabah dari hasil panen. 
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3. Produk Jasa Perbankan 

Selain berfungsi sebagai intermediasi (penghubung)lantara 

pihak yangnmembutuhkan danandan pihak yang kelebihan dana, 

banknsyariahnbisa juganmenyediakannpelayanan jasamperbankan 

lainnya dengan memperoleh keuntungan atau sewa. Jasa perbankan 

dimaksud yaitu: 

- sharf ( jualnbeli valutanasing) jual beli mata uang dengan mata 

uang lain yang bukan sejenis dilakukan dalam satu waktu dan 

bank menerima profit dari harga jual beli mata uang tersebut. 

- Wadiah (titipan) akad dasar wadiah yaitu wadiah yad amanah, 

penerima simpanan hanya bisa menyimpan titipan, tanpa 

berhak untuk memanfaatkanya apabila asset yang dititipkan 

mengalami kerusakan selama bukan dari kelalaian maka atas 

kerusakan atau kehilangan yang terjadi, penerima titipan tidak 

berhak bertanggungjawab. 

-  

2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitianwterdahuluwini adalahwsalah satu acuannatau referensinpenulis 

dalam melakukan penelitianwsehingga penuliswmendapatkan beberapawteori dari 

penelitianwsebelumnya. Berikut merupakanwpenelitian terdahuluwberupa beberapa 

jurnalwterkaitwdenganwpenelitianwyangwdilakukanwpenulis. 

Tabel 2.2 

PenelitianmTerdahulu 

No NamanPeneliti, Judul 

Penelitian, Tahun 

HasilnPenelitian Relevansi 

1. Hardius Usman, “The 

role of religious norms on 

selecting the Islamic 

Bank.” (2015) 

Normanreligiusnmuslim 

dapatndibagi menjadi 

duankelompok, yaitu 

kelompok tradisional dan 

Variabel yang digunakan adalah 

norma religus, sedangkan 

penelitian ini variabelnya adalah 
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 kontemporer, dan norma 

religiusnmempunyai 

pengaruhnsignifikan 

terhadapnkeputusan 

muslim untuk 

menggunakannbank 

syariah. 

lokasi, pengetahuan, dan 

religiusitas. 

2. Rahma Bellani 

Oktaviandria Iranati 

“Pengaruh Religiusitas, 

Kepercayaan, 

Pengetahuan, Dan Lokasi 

Terhadap Minat 

Menabung Di Bank 

Syariah.” (2017) 

Variabel religiusitas, 

kepercayaan, pengetahua, 

lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

menabung di bank 

syariah. 

Variabel nya adalah religiusitas, 

kepercayaan, pengetahuan, dan 

lokasi, sedangkan pada penelitian 

ini variabelnya adalah lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas. 

3. Rahmawati Deylla 

Handida, Maimun 

Sholeh, “Pengaruh 

Tingkat Pengetahuan, 

Kualitas Layanan, Dan 

Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah 

Terhadap Pengambilan 

Keputusan Masyarakat 

Muslim Menggunakan 

Produk Perbankan 

Syariah Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.” 

(2018) 

Pengaruh pengetahuan, 

kualitas layanan, tingkat 

literasi syariah 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap minat 

menggunakan produk 

perbankan syariah. 

Variabel yang digunakan adalah 

Pengetahuan, Kualitas Layanan, 

Tingkat Literasi Keuangan 

Syariah dan keputusan sebagai 

variabel Y, sedangkan pada 

penelitian ini variabel X adalah 

lokasi, pengetahuan, religiusitas, 

dan minat sebagai variabel Y  

4. Muhammad Zuhirsyan, 

Nurlinda, “Pengaruh 

Secara stimulant 

religiusitas dan persepsi 

Variabel X adalah religiusitas 

dan persepsi, variabel Y adalah 
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Religiusitas dan Persepsi 

nasabah Terhadap 

Keputusan Memilih Bank 

Syariah” (2018) 

nasabah berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan memilih bank 

syariah. 

keputusan, sedangkan penelitian 

ini variabel X adalah lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas. 

Dan variabel Y adalah minat. 

5. Cindhy Audina 

Putribasutami, “Pengaruh 

Pelayanan, Lokasi, 

Pengetahuan, Dan Sosial 

Terhadap Keputusan 

Menabung Di Ponorogo”. 

(2018) 

Pengaruh Pelayanan, 

Lokasi, Pengetahuan, 

Sosial berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

keputusan menabung di 

Ponorogo. 

Variabe X adalah pelayanan, 

lokasi, pengetahuan, dan sosial. 

Variabel Y adalah keputusan. 

sedangkan penelitian ini variabel 

X adalah lokasi, pengetahuan, 

dan religiusitas. Variabel Y 

adalah minat 

6. Luthfan Hazmi, 

“Pengaruh Lokasi dan 

Pengetahuan Terhadap 

Minat Menabung 

Masyarakat Muslim 

Untuk Menggunakan 

Produk-Produk Bank 

Syariah” (2019) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel lokasi memiliki 

pengaruh yang signifikan 

dan variabel  pengetahuan  

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

menabung di Bank 

Syariah.  

Variabel yang digunakan adalah 

lokasi dan pengetahuan 

sedangkan penelitian saya 

variabelnya adalah lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas. 

7. Fifi Afiyanti 

Tripuspitorini, “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Politeknik Negeri 

Bandung Untuk 

Menabung di Bank 

Syariah” (2019) 

Pengaruh religiusitas 

sangat berpengaruh 

positif terhadap minat 

mahasiswa menabung di 

bank syariah. 

Hanya menggunakan satu 

variabel yaitu religiusitas 

sedangkan penelitian ini 

variabelnya adalah lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas. 

8. Rizqa Chaerun Nisa, 

“Pengaruh Religiusitas, 

Tingkat Pendidikan, Dan 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa 

pengaruh relugiusitas, 

Variabelnya adalah religiusitas, 

tingkat pendidikan dan 

pemahaman literasi keuangan, 
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Pemahaman Literasi 

Keuangan Syariah 

Terhadap Minat 

Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah” 

(2020) 

tingkat pendidikan, dan 

pemahaman literasi 

keuangan mempunyai 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah. 

sedangkan penelitian saya 

variabelnya adalah lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas. 

Persamaannya adalah penelitian 

menggunakan metode 

kuantitatif. 

9. Ibnu Ngaziz, “Pengaruh 

Pengetahuan Produk 

Bank Syariah dan Lokasi 

Terhadap Keputusan 

Pedagang Pasar 

Kutowinangun 

Kabupaten Kebumen 

Dalam Memilih Produk 

di Bank Syariah” (2020) 

Pengaruh pengetahuan 

produk tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

dan lokasi mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap keputusan dalam 

memilih produk di bank 

syariah. 

Variabel yang digunakan adalah 

pengatahuan dan lokasi, 

sedangkan penelitian saya 

variabel nya adalah lokasi, 

pengetahuan religiusitas. 

Persamaannya adalah dalam 

menggunakan metode 

kuantitatif. 

10. Dina Fitriana, “Pengaruh 

Lokasi dan Pengetahuan 

Nasabah Terhadap Minat 

Menabung pada BRI 

Syariah KC Kediri” 

(2020) 

Lokasi dan pengetahua 

signifikan mempunyai 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

menabung pada BRI 

Syariah KC Kediri. 

Variabel yang digunakan adalah 

lokasi dan pengetahuan, 

sedangkan penelitian yang saya 

lakukan adalah menggunakan 

variabel lokasi, pengetahuan, dan 

religiusitas. 

11. Naeli Muftikhatur 

Rohmah, “Pengaruh 

Product Knowledge dan 

Persepsi Tentang 

Perbankan Syariah 

Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa 

FEBI 2016.” (2021) 

Pengaruh Product 

Knowledge dan Persepsi 

secara bersama-sama 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan minat 

menabung mahasiswa.  

Variabel yang digunakan adalah 

pengetahuan produk dan 

presepsi, sedangkan penelitian 

saya adalah lokasi, pengetahuan, 

dan produk. 
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2.7. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

   

 

   Dari hasil analisa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain serta 

penjabaran teori mengenai masing-masing variabel, maka dapat dirumuskan suatu 

kerangka penelitian sebagai berikut : 

Dimana: 

Y  : Merupakan Variabel Dependent 

X1, X2, X3 : Merupakan Variabel Independen 

 

2.8. Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan sementara oleh peneliti terhadap rumusan masalah 

penelitian yang akan diteliti. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya 

didasarkan pada teori-teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.47 

Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 

penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
47 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2001), hal. 5. 

Lokasi (X1) 

Pengetahuan (X2) 

Religiusitas (X3) 

Minat Menggunakan Jasa Bank 

Syariah 

(Y) 

( 
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1. Ho = Lokasi tidak berpengaruhnterhadapnminatmmasyarakat Kecamatan 

Pegandon untu menggunakannjasanPerbankannSyariah.  

Ha = Lokasi berpengaruh terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon untuk 

menggunakannjasa Perbankan Syariah. 

2. Ho = Pengetahuan tidak berpengaruh terhadapnminatnmasyarakat Kecamatan 

Pegandon untuk menggunakan jasa Perbankan Syariah. 

       Ha = Pengetahuan berpengaruh terhadapmminat masyarakat Kecamatan 

Pegandon untuk menggunakan jasa Perbankan Syariah. 

3. Ho = Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat Kecamatan 

Pegandon untuk menggunakan jasa Perbankan Syariah. 

Ha = Religiusitas berpengaruh terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon 

untuk menggunakan jasa Perbankan Syariah. 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

 

3.1 Metode Penelitiann 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode 

dengan hasil pengolahannya menekankan pola angka (numerical) kemudian di olah dengan 

metode statistika.48 Dan hasil penelitiannya dinyatakan dalam bentuk atau statistika angka-

angka. Hasil dari metode kuantitatif berupa kesimpulan untuk menguji hipotesis. Penelitian 

ini untuk menganalis pengaruh lokasi, pengetahuan, dan religiusitas terhadap minat 

menggunakan jasa perbankan syariah (studi kasus masyarakat Kecamatan Pegandon 

Kabupaten Kendal). 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Sumber data didapat dari data pertama dengan prosedur dan teknik 

pengambilan melalui wawancara langsung atau dengan penyebaran kuesioner 

kepada masyarakat di Kecamatan PegandonjKabupaten Kendal. Obesrvasi 

langsungmdaerahmdi Kecamatan Pegandon dan mencatat segala hal yang perlu 

dengan instrument pengukuran yang dirancang khusus peneliti sesuai dengan 

tujuannya. Seperti hasil dari pengisian kuisioner atau wawancara. Kuesioner yaitu 

suatu rangkaian pertanyaan diberikan kepadanindividu yang berhubungan dengan 

topik dengan maksud memperoleh data.49 Kuesioner berisi identitas responden serta 

berisi pernyataan yang disusun oleh peneliti untuk mendapatkan tanggapan dari 

responden masyarakat Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal mengenai lokasi, 

pengeatahuan, religiusitas terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah.  

  

                                                           
48 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 5. 
49 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 
199. 
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3.2.2 Data Sekunder 

Sebuah data didapatkan secara tidak langsung atau dari data yang sudah 

diolah, biasanya berupa literature data dokumentasi, buku-buku, jurnal dan arsip-

arsip resmi.50 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi atau himpunan semesta yang 

terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah kesimpulan dari peneliti tersebut.51 

Populasi dari penelitian ini adalah semua masyarakat di Kecamatan Pegandon 

Kabupaten Kendal, sejumlah 37.954. 

3.3.2 Sampel  

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasiwtersebut.52 Peneliti tidak mungkin mempelajari semuanyang ada 

padanpopulasi,wmaka sampel yang digunakan peneliti dapat sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).53 Kemudian dari sampel 

tersebut peneliti dapat menganalisis dan dijadikan penelitian. Maka dalam 

penentuan sampel dibutuhkan adanya tekhnik sampel. 

Penulisan skripsi ini oleh penulis menggunakan teknik pengambilan 

purposive sampling dengan pertimbangan tertentu.54 Pertimbanganmyang diambil 

oleh peneliti yaitu masyarakat yang beragama Islam dan sudah mempunyai KTP. 

Rumus slovin digunakan oleh peneliti untuk melihat jumlah sampel yang akan 

diteliti, kerena jumlah respondennya sudah diketahui.55 

                                                           
50 Azwar, hal. 37. 
51 Ricky Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: Innosain, 2017), hal. 5. 
52 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2016), hal. 76. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 81. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 85. 
55 Lina Miftahul Jannah Bambang Prasetya, Metode Penelitian Kuantitatif:Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), hal. 137. 
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  𝑛 =
N

1+𝑁𝑒2
 

n= Jumlah Sampel  

N= Jumlah Populasi  

e= nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (kelonggaran ketelitian) karena 

kesalahan pengambilan sampel. 

  𝑛 =
N

1+𝑁𝑒2  

     =
37.954

1+37,954 (0,1)2  

     =
37.954

380,54
  

= 99, dibulatkan menjadi 100  

  Berdasarkan data yang diperoleh, data masyarakat di Kecamatan Pegandon 

Kabupaten Kendal yang berjumlah 37.954 jiwa. Maka jumlah sampel yang diteliti 

adalah 99 orang. Agar mempermudah penelitian maka jumlah sempel dibulatkan 

sebanyak 100 orang dari masyarakat Pegandon yang berjumlah 37.954 jiwa.  
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3.4 Variabel Penelitian dan Defisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 

variabel-variabel antara lain:56 

1) Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Lokasi (X1), Pengetahuan (X2), dan Religiusitas (X3). 

2) Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Y). 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel ataumkonstrik dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 

danmmemberikan suatumoperasionalmyang diperlukanmuntuk mengukur konstruk 

atau variabel tersebut.57 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
56 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 58–59. 
57 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 126. 
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Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 

1. Lokasi (X1) 

(Ratih Hurriyati, 

2015 ) 

Menurut peneliti Lokasi adalah dimana 

perusahaan atau instansi tersebut 

beroperasi 

a. Akses 

b. Visibilitas 

c. Lalu lintas (traffic) 

d. Tempat parkir 

yang luas dan 

aman 

 

2. Pengetahuan (X2) 

(Sumarwan, 2015) 

Pengetahuan konsumen adalah semua 

informasi yang dimiliki konsumen 

mengenai berbagai macam produk dan 

jasa, serta pengetahuan lainnya yang 

terkait dengan produk dan jasa tersebut, 

a. Pengetahuan 

Produk 

b. Pengetahuan 

Pembelian 

c. Pengetatahuan 

Pemakaian 

3. Religiusitas 

(Glock&Stark, 

1967) 

Religiusitasmmenurut penelitinadalah 

pemahamannatas keyakinannmasyarakat 

Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal, 

menganainketaatan masyarakatndalam 

beragamanterhadap aturan-aturan 

kehidupan sehari-hari yang digariskan 

Islam. 

a. Keyakinan 

b. Peribadatan 

c. Penghayatan 

d. Pengetahuan 

Agama 

e. Pengalaman 

 

4. Minat menjadi 

nasabah (Y) 

(Crow&Crow, 

1980) 

Minat adalah suatu perangkat mental yang 

terdiri dari suatu campuran dari persaan, 

harapan, pendirian prasangka atau 

kecenderungan lain yang mengarahkan 

individu kepada suatu pilihan tertentu. 

a. Faktor dari dalam 

b. Faktor motif sosial 

c. Faktor emosional 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan data sebagai 

berikut : 

1) Kuisioner ataunangket 

Kuesioner atau yang biasa disebut dengan angket adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada respoden untuk dijawabnya.58 Untuk menilai jawaban responden atau 

nasabah peneliti menggunakan skala Likert. Skala likert digunakan mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.59 

Skala likert memiliki lima tingkat prefensi jawaban yang masing-masing 

mempunyai 1-5 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 

Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

2) Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui 

berbagai pengetahuan atau teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

ada pada penelitian, diantaranya berasal dari buku, majalah, jurnal, maupun berbagi 

litelatur yang relevan dengan penelitian ini. 

  

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 52. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 93. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari penelitian ini dengan menganalisis 

menggunkan: 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 

bersangkutan mampu mengukur sesuatu hal yang akan diukur.60 Penelitian ini 

menggunakan alat kuisioner, uji validitas dilakukan untuk menguji data yang didapat 

setelah penelitian. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung ≥ r tabel, dan 

apabila r hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak berkorelasi signifikan atau tidak 

valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat kestabilan dari suatu alat pengukur dalam mengukur 

suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, akan 

semakin stabil pulamalat pengukurmtersebut dan sebaliknya. Reliabilitas dalam 

penelitian ini diukur dengan teknik Alpha Cronbach untuk mengukur suatu tes sikap 

dan perilaku denganmfasilitas SPSS. Apabila suatu nilai Alpha Cronbach 

yangndihasilkan adalah > 0,60 maka alat ukur yang digunakan dianggap reliabel atau 

dapat dipercaya dan sebaliknya  jika nilai Alpha Cronbach yang dihasilkan < 0,6 

menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan tidak reliabel.61 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menganalisis asumsi-asumsi dasar yang harus 

dipenuhi dalam penggunaan regresi. Penelitian ini menggunakan tiga pengujian 

asumsimklasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskidastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normlaitas yaitu uji asumsi awalan yang perlu dilaksanakan peneliti 

sebagai prosedur melakukan uji statistika prametik. Populasi data yang 

dikumpulkan dilakukan uji normlitas untuk menentukanmapakah terdistribusi 

                                                           
60 Nuraeni, hal. 9. 
61 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan IBM SPSS 23 (Semarang: Badan Penerbitan Universitas 
Diponegoro, 2016), hal. 4. 
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normal atau tidak normal. Apabila analisis memakai pola parametik maka prosedur 

normalitas pada data harus tercukupi. Apabila data tidak berdistribusi normal atau 

sedikitnya jumlah sampel, data berjenis nominal dan ordinal sehingga pola yang 

dipakai ialah statistik non parametik.62 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu populasi berdistribusi 

normal atau tidak.63 Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau yan 

mendekati normal. Suatu data dikatakan berdistribusi normal dilihat dari 

penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik.64 Dalam penelitian ini akan 

mengunakan statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov test dengan pedoman 

mengambil taraf signifikansi 5% (0,05). Apabila data berdistribusi normal dilihat 

dari : 

 - Nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi normal 

 - Nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu variabel 

independen dimana terjadi korelasi yang kuat antar variabel independennya.65 Pada 

uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknyamvariabel bebas 

yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas lainnya dalam satu model. Pada 

penelitian ini, pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) antar variabel independen yang dilihat pada 

matriks korelasi. Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang di uji, sebaliknya jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang telah diuji. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatanke pengamatan lain.66 

Asumsi heterokesdastisitas yaitu apabila variansi dari faktor pengganggu selalu 

                                                           
62 Nuraeni, hal. 113. 
63 Nuraeni, hal. 113. 
64 Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 108. 
65 Nawari, Analisis Statistik dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17, ed. oleh Teguh Wahyono (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2010), hal. 233. 
66 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), hal. 276. 
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sama pada data pengamatan yang satu ke data pengamatan lain. Jika pada ciri ini 

terpenuhi maka variansi faktor pengganggu pada kelompok data tersebut bersifat 

homokedastisitas. Sebaliknya, jika asumsi itu tidak dapat dipenuhi, maka dapat 

dikatakan terjadi penyimpangan. Penyimpangan terhadap faktor pengganggu 

demikian disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastis dan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 

gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji glesjer yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan 

masing-masing variabel. Hasil dari uji glejser menunjukan ada heteroskedastisitas 

apabila dari perhitungan SPSS nilai probabilitas signifikansinya diatas tingkat 

kepercayaan 5%.67 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji heterokesdasitas yaitu jika nilai 

signifikansi > 0.05 kesimpulannya tidak terjadi heterokesdasitas. Namun, jika nilai 

signifikansi < 0.05 maka terjadi heterokesdasitas.68 

 

3.6.4 Uji Regresi 

Uji regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

liniermberganda. Regresimlinier berganda digunakanmjika terdapatnbeberapa 

variabelnindependen atau bebas (X) yangmmempengaruhi satu variabel dependen atau 

terikat (Y).69 Dengannmenggunakan regresi linier berganda dapat mengetahui besarnya 

hubungan antara X1 dengan Y , X2 dengan Y danwseterusnya dan untukwmencari 

besarnya X1, X2,…Xn terhadap Y secarambersama-sama. Dengan demikian analisis 

regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya lebih dari 

1.  

Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas (X) yaitu lokasi, pengetahuan dan 

religiusitas terhadap 1 variabel terikat (Y) yaitu minat menggunakan jasa perbankan 

syariah. Adapun model persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

                                                           
67 Ghozali, hal. 143. 
68 Ghozali, hal. 276. 
69 Nuraeni, hal. 139. 
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Y = a + b 1 X1 + b 2 X2 + b 3 X3 e 

Keterangan 

a   = Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

X1  = Lokasi 

X2  = Pengetahuan 

X3  = Religiusitas 

Y  = Minat Menjadi Nasabah 

e   = Standar Eror 

 

3.6.5 UjinHipotesis 

Hipotesis adalah\ prosedur yang didasarkan pada bukti sampel yang dipakai untuk 

menentukan apakah hipotesis merupakan suatu pernyataan yang wajar dan oleh 

karenanya diterima, atau hipotesis tersebut tidak wajar dan oleh karena itu harus 

ditolak.70 

a. Uji T 

Uji T adalah suatu uji hipotesis terhadap koefisien regresi parsial yang 

digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikatnya. 

1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

masing-masing variabel lokasi pengetahuan, dan religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon untuk 

menggunakan jasa Perbankan Syariah. 

2) Apabila tnhitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya masing-masing variabel lokasi, pengetahuan, dan religiusitas 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon untuk 

menggunakan jasa Perbankan Syariah. 

 

 

                                                           
70 Nuraeni, hal. 82. 
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b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menentukan signifikan atau tidaknya suatu variabel 

bebas secara bersama-sama (simultan) dalam mempengaruhi variabel terikatnya. 

Uji F dapat dilakukan dengan melihat cara menghitung nilai F tabel dan F hitung, 

jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak, jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 

atau dengan melihat nilai probabilitas, jika angka signifikan < 0,05 maka 

Honditolak, jika angka signifikann> 0,05 maka Ho diterima. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Kecamatan Pegandon 

4.1.1. Kondisi Geografis Kecamatan Pegandon 

Berdasarkan data statistik (2021) di Kecamatan Pegandon memiliki luas 

wilayah mencapai 31,12 Km2 yang sebagian besar wilayah sebagai lahan pertanian 

berupa sawah, hutan rakyat mencapai 14,46 Km2 (46,48%), lahan sawah 8,33 Km2 

(26,77%), dan lahan bukan pertanian 8,33 Km2 (26,75%). Perbatasan wilayah 

sebelah utara adalah Kecamatan Patebon, sebelah selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Singorojo, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gemuh, dan 

sebelah timur berbatasan Kecamatan Ngampel.  

Kecamatan Pegandon berdasarkan topografi adalah dataran rendah dengan 

ketinggian tanah kurang lebih 6 meter di atas permukaan laut. Sedangkan posisi 

Kecamatan Pegandon berkisar antara 110011’27” Bujur Timur dan 6057’11.5” 

hingga 702’53” Lintang Selatan. 

Kabupaten Kendal Propinsi Jawa Tengah terdiri dari 20 kecamatan, salah satu 

kecamatan yang ada di Kendal yaitu Kecamatan Pegandon. Dimana Kecamatan 

Pegandon terdiri 12 desa. Dengan 58 Rukun Wargamdan 213 RukunmTetangga. 

Desa yang dimaksud yaitu: 

a. Pekuncen 

b. Puguh 

c. Wonosari 

d. Dawungsari 

e. Margomulyo 

f. Tegorejo 

g. Pesawahan 

h. Karangmulyo 

i. Pucangrejo 

j. Gubugsari 

k. Pegandon 

l. Penanggulan  

Apabila dilihat dari luas wilayahmdesa, desa terluas di Kecamatan Pegandon 

adalah Desa Wonosari dengan luas wilayah 14,50 Km2 (46,59 persen dari wilayah 

Kecamatan Pegandon), sementara desa dengan luas terkecil adalah Desa 

Penanggulan dengan luas hanya sebesar 0,67 Km2 (2,15 persen dari wilayah 

Kecamatan Pegandon). Menurut jarak kantor desa ke ibu kota Kecamatan 

Pegandon, Desa Pucangrejo merupakan desa terjauh dengan jarak mencapai 4,40 
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Km sedangkan terdekat adalah Desa Tegorejo yang merupakan desa tempat ibu 

kota Kecamatan Pegandon.  

 

4.1.2. Visi dan Misi Kecamatan Pegandon 

 Visi dan misi Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal yaitu : 

a. Visi 

“Terwujudnya pelayanan kantor Kecamatan Pegandon melalui tata 

pemerintahan yang baik dan menuju masyarakat yang lebih maju”  

b. Misi 

1. Memajukan kesejahteraan masyarakat lahir dan batin yang demokratis, 

partisipatif berdasarkan iman dan takwa. 

2. Mewujudkan aparatur pemerintahannyang baik,nprofessional, transparan, 

dan bertanggung jawab dalam rangkanmemberikan pelayanannprima 

kepada masyarakat. 

3. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam yang berwawasan 

lingkungan. 

 

4.1.3. Gambaran Umum Responden 

4.1.3.1. Populasi Penduduk Kecamatan Pegandon 

Penduduk Kecamatan Pegandon beradasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2021 berjumlah 37.954 jiwa yang terdiri dari 19.012 

laki-laki dan 18.942 perempuan.  

Dibawah ini penjelasan banyaknya penduduk berdasarkan jenis 

kelamin di Kecamatan Pegandon. 

Tabel 4.1 

PenduduknKecamatan PegandonnberdasarkannJenisnKelamin 

 

Desa 

Penduduk Kecamatan Pegandon 

Laki – Laki Perempuan Jumlah 

Pekuncen          1.087 1.062 2.149 

Puguh 1.433 1.427 2.860 

Wonosari 1.855 1.776 3.631 
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Desa 

Penduduk Kecamatan Pegandon 

Laki – Laki Perempuan Jumlah 

Dawungsari 808 842 1.650 

Margomulyo 1.837 1.871 3.708 

Tegorejo 2.554 2.560 5.114 

Pesawahan 1.354 1.335 2.689 

Karangmulyo 1.448 1.421 2.869 

Pucangrejo 1.315 1.257 2.572 

Gubugsari 2.204 2.094 4.298 

Pegandonm 1.453 1.459 2.912 

Pegandon 1.664 1.838 3.502 

Jumlah 19.012 18.942 37.954 

Sumber Data: Statistik Kecamatan Pegandon Tahun 2021 

 

4.1.3.2. Agama 

Kecamatan Pegandon mayoritas penduduknya beragama Islam dan 

terdapat beberapa pondok yang ada di Kecamatan Pegandon. Salah satu 

pondok adalah pondok pesantren tua yang berusia 137 tahun yaitu pondok An 

Nur yang sudah berdiri sejak tahun 1884.71 Dahulu Pegandon juga  tergolong 

salah satu basis penyebaran agama Islam di tanah Jawa, terbukti dengan 

adanya makam ulama yang wafat di Pegandon yaitu makam Pangeran 

Benowo atau Sunan Abinawa. Juga berdiri sebuah masjid yang merupakan 

masjid tertua kedua setelah masjid Agung Demak. Keberadaan sang tokoh 

semasa hidupnya sangat membawa pengaruh besar bagi masyarakat. Dengan 

ilmu-ilmu yang diajarkan membuat masyarakat menghormati beliau bahkan 

sampai beliau wafat jasa-jasanya masih terus di kenang dan ajaran-ajaran dari 

masih terus dilaksanakan sampai sekarang. Sampai saat ini, kehidupan 

masyarakat Pegandon masih dipengaruhi oleh tradisi yang berbau agama 

                                                           
71 Saiful Masum, “Mengenal Ponpes An Nur Kersan Kendal, Berdiri pada 1884, Tetap Pertahankan Metode 
Pengajaran Salaf,” tribunnews, 2021 <https://pantura.tribunnews.com/amp/2021/04/25/mengenal-ponpes-an-
nur-kersan-kendal-berdiri-pada-1884-tetap-pertahankan-metode-pengajaran-salaf?page=3>. 
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Islam, seperti: tadarus, pengajian, berjanji, tahlil dan rutinan lainnya. Di 

Kecamatan Pegandon juga tersebar berbagai lain. Dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 4.2. 

Pemeluk Agamadi Kecamatan Pegandon Tahun 2021 

Jenis Agama Jumlah Penganut 

Islamm 38.936 

Kristenn 20 

Katholikk 49 

Budhaa 0 

Hinduu 0 

Jumlahh 39.005 

  SumbernData : StatistiknKecamatan Pegandon 2021 

 

4.2. Deskripsi Responden 

Pengumpulan data responden dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 

masyarakat Kecamatan Pegandon yang berhasil dijumpai. Sampe yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Sehingga data tersebut dapat diolah 

dengan uji SPSS 25. 

4.3. DeskripsimPenelitianmResponden dan Variabel Penelitian  

   Penjelasan mengenai karakteristik respondan dan hubungan karaktersitik 

responden dengan variabel minat dapat di jelasakan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Jenis Kelamin  

Tabel 4.3. 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 48 48.0 48.0 48.0 

Perempuan 52 52.0 52.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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  Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang paling 

banyak adalah perempuan dengan jumlah 52 responden dengan presentase 52 % 

dan responden laki-laki sebanyak 48 responden dengan presentase 48%. 

Hubungan Karakteristik Jenis Kelamin dengan Variabel Minat 

 

Tabel 4.4. 

Deskriptif Jenis Kelamin dengan Minat MenggunakanmJasa Perbankan 

Syariah 

 

Jenis Kelamin * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki Count 25 20 3 48 

% of Total 25.0% 20.0% 3.0% 48.0% 

Perempuan Count 26 26 0 52 

% of Total 26.0% 26.0% 0.0% 52.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.4  mengenai tabulasi silang dapat dilihat hubungan 

antara karakteristik jenis kelamin dengan variabel minat (Y). Jenis kelamin 

laki-laki yang memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi 

sebanyak 25 atau 25%. Jenis kelamin laki-laki yang minat menggunakan jasa 

perbankan syariah sedang sebanyak 20 atau 20%. Jenis kelamin laki-laki yang 

minat menggunakan jasa perbankan rendah sebanyak 3 atau 3%. Sedangkan 

jenis kelamin perempuan yang minat menggunakan jasa perbankan syariah 

tinggi sebanyak 26 atau 26%. Jenis kelamin perempuan yang minat 

menggunakan jasa perbankan syariah sedang sebanyak 25 atau 25%. Jenis 

kelamin perempuan yang minat menggunakan jasa perbankan syariah rendah 

sebanyak 0 atau 0%.  
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Dari jumlah tersebut bisa disimpulkan dari jumlah tersebut ternyata jenis 

kelamin perempuan mempunyai minat yang tinggi terhadap minat 

menggunakan jasa perbankan syariah, sehingga bank kedepan ketika mau 

sosialisasi atau mencari nasabah dapat memfokuskan kepada jenis kelamin 

perempuan. 

2. Karakteristik Umurn 

Tabel 4.5. 

Umur Responden 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <25 41 41.0 41.0 41.0 

25-30 20 20.0 20.0 61.0 

36-55 35 35.0 35.0 96.0 

>55 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

   

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden terbanyak 

berdasarkan umur adalah berusia < 25 yaitu berjumlah 41 responden, kemudian 

responden yang berusia 25 – 30nberjumlah 20, responden yang berusia 36 – 55 

berjumlah 35, dan responden yang berusia > 55 berjumlah 4.  
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Hubungan Karakteristik Umur Responden dengan Variabel Lokasi 

Tabel 4.6. 

Deskriptif Umur dengan Variabel Lokasi 

 

Umur Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Umur 

Respon

den 

<25 Count 21 20 0 41 

% of Total 21.0% 20.0% 0.0% 41.0% 

25-30 Count 11 8 1 20 

% of Total 11.0% 8.0% 1.0% 20.0% 

36-55 Count 16 17 2 35 

% of Total 16.0% 17.0% 2.0% 35.0% 

>55 Count 3 1 0 4 

% of Total 3.0% 1.0% 0.0% 4.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat hubungan antara karakteristik umur 

dengan variabel minat (Y). Responden umur < 25 memiliki minat menggunakan 

jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 21 atau 21%, sedang sebanyak 20 atau 

20%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%. Responden umur 25-30 memiliki minat 

menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyakn11 atau 11%, sedang 

sebanyak 8 atau 8% dan rendah sebanyak 1 atau 1%. Responden umur 36 – 55 

yang memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 

16atau 16%, sedang sebanyak 17 atau 17%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%.  

Responden umur >55 memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah 

tinggi sebanyak 3 atau 3%, sedang sebanyak 1 atau 1%, dan rendah 0 atau 0%.  

Jadi dari jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa umur <25 memiliki 

minat lebih tinggi terhadap jasa perbankan syariah. Orang mengubah barang dan 

jasa yang merekangunakan semasa hidupnya. Kebutuhan dan selera seseorang 
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akannberubah sesuai ndengan umur. Jadi untuk kedepannya bank syariah 

dalamnmelakukan promosi atau mencari nasabah bisanmemfokuskan kepada 

orang yang berumur <25 yang memiliki minat terhadap menggunakan 

jasanperbankannsyariah.  

3.  Karakteristik Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.7. 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 3 3.0 3.0 3.0 

SMA 47 47.0 47.0 50.0 

DIPLOMA 9 9.0 9.0 59.0 

S1 36 36.0 36.0 95.0 

S2 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 4.7. dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

mempunyai latar belakang pendidikan SMA yaitu berjumlah 47, responden SMP 

berjumlah 3, responden Diploma berjumlah 9, responden S1 berjumlah 36, dan 

responden S2 berjumlah 5.  
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Hubungan Karakteristik TingkatnPendidikanndengan Variabel Minat 

Tabel 4.8. 

Deskriptif TingkatnPendidikanndengan Variabel Minat 

 

Pendidikan Terakhir * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pendidikan 

Terakhir 

SMP Count 1 2 0 3 

% of Total 1.0% 2.0% 0.0% 3.0% 

SMA Count 22 23 2 47 

% of Total 22.0% 23.0% 2.0% 47.0% 

DIPLOMA Count 5 4 0 9 

% of Total 5.0% 4.0% 0.0% 9.0% 

S1 Count 20 15 1 36 

% of Total 20.0% 15.0% 1.0% 36.0% 

S2 Count 3 2 0 5 

% of Total 3.0% 2.0% 0.0% 5.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

Berdasarkanntabel 4.8.ndapatndilihat hubungannantara karakteristik 

pendidikan terakhir  responden dengan variabel minat (Y). Responden lulusan 

SMP memiliki minat menggunakan jasaperbankan syariah tinggi sebanyak 1 

atau 1%, sedang sebanyak 2 atau 2%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%. 

Responden lulusan SMA yang memiliki minat menggunakan jasa perbankan 

syariah tinggi sebanyak 22 atau 22%, sedang sebanyak 23 atau 23% dan rendah 

sebanyak 2 atau 2%. Responden lulusan diploma memiliki minat menggunakan 

jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 5 atau 5%, sedang sebanyak 4 atau 4%, 

dan rendah sebanyak 0 atau 0%. Responden lulusan S1 yang minat 

menggunakan jasaperbankan syariah tinggi sebanyak 20 atau 20%, sedang 

sebanyak 15 atau 15%, dan rendah sebanyak 1 atau 1%. Responden lulusan S2 

yang memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi 3 atau 3%, 



55 
 

sedang  sebanyak 2 atau 2%, dan rendah 0 atau 0%. Dari jumlah tersebut dapat 

dilihat yang memiliki minat terhadap menggunakakan jasa perbankan syariah 

adalah seseorang dengan pendidikan terakhir SMA. Maka untuk kedepannya 

dalam mencari nasabah atau promosi bank dapat memfokuskan kepada 

seseorang dengan jenjang pendidikan lulusan SMA.  

4. Karakteristik Jenis Pekerjaan 

Tabel 4.9. 

Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa/ Pelajar 17 17.0 17.0 17.0 

PNS 25 25.0 25.0 42.0 

Wiraswasta 35 35.0 35.0 77.0 

Pegawai Swasta 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Berdasarkanntabel 4.9 bisa diketahuinbahwa sebagian besar responden 

adalahnberstatus wiraswasta yaitunberjumlah 35, responden mahasiswa/ pelajar 

berjumlah 17, responden PNS berjumlah 25, dan responden pegawai swasta 

berjumlah 23.  
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Hubungan Karakteristik Pekerjaan dengan Variabel Lokasi 

Tabel 4.10. 

Deskriptif Pekerjaan dengan Variabel Minat 

Pekerjaan Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pekerjaan 

Responden 

Mahasiswa/ Pelajar Count 5 12 0 17 

% of Total 5.0% 12.0% 0.0% 17.0% 

PNS Count 14 10 1 25 

% of Total 14.0% 10.0% 1.0% 25.0% 

Wiraswasta Count 20 13 2 35 

% of Total 20.0% 13.0% 2.0% 35.0% 

Pegawai Swasta Count 12 11 0 23 

% of Total 12.0% 11.0% 0.0% 23.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.10. dapat dilihat hubungan antara karakteristik 

pekerjaan responden dengan variabel minat (Y). Responden mahasiswa/ 

pelajar memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 

5 atau 5%, sedang sebanyak 12 atau 12%,dan rendah sebanyak 0 atau 0%. 

Responden PNS mimiliki minat menggunakan jasaperbankan syariah tinggi 

sebanyak 14 atau 14%, sedang sebanyak 10 atau 10%, dan rendah sebanyak 1 

atau 1%. Responden wiraswasta mimiliki minat menggunakan jasa perbankan 

syariah tinggi sebanyak 20 atau 20%, sedang sebanyak 13 atau 13%, dan 

rendah sebanyak 2 atau 2%. Responden pegawai swasta memiliki minat 

menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 12 atau 12%, sedang 

sebanyak 11 atau 11%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%.  
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Dari jumlah tersebut mayoritas yang mempunyai minat tinggi terhadap 

menggunakan jasa bank syariah adalah yang berprofesi sebagai wiraswasta. 

Pekerjaannaktivitas atau kegiatannyang dilakukan oleh respondennsehingga 

memperolehnpengahasilan. Dapatndikatakannbahwa pekerjaan wiraswasta 

juga memiliki andil dengan minatnmasyarakat dalamnmenggunakan jasa 

perbankannsyariah. Maka untuknkedepannya dalamnmelakukan promosi, 

sosialisasindan mencari nasabah Bank Syariahndapat mengedapankan orang 

yangnberprofesi sebagainwiraswasta.  

5. Karakteristik Penghasilan 

Tabel 4.11. 

Penghasilan 

Penghasilan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 2 Juta 35 35.0 35.0 35.0 

2-5 Juta 48 48.0 48.0 83.0 

6-10 Juta 16 16.0 16.0 99.0 

11-15 Juta 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Berdasarkanntabel 4.11. menunjukkannbahwa respondennpaling banyak 

adalah responden yang berpenghasilan 2 – 5 juta, responden berpenghasilan < 2 juta 

berjumlah 35, responden berpenghasilan 6 – 10 juta berjumlah 16, dan responden 

berpenghasilan 11 – 15 juta berjumlah 1.  
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Hubungan Karakteristik Penghasilan dengan Variabel Minat 

Tabel 4.12. 

Deskriptif Penghasilan dengan Variabel Minat 

 

Penghasilan Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Penghasilan 

Responden 

< 2 Juta Count 15 20 0 35 

% of Total 15.0% 20.0% 0.0% 35.0% 

2-5 Juta Count 27 19 2 48 

% of Total 27.0% 19.0% 2.0% 48.0% 

6-10 Juta Count 8 7 1 16 

% of Total 8.0% 7.0% 1.0% 16.0% 

11-15 Juta Count 1 0 0 1 

% of Total 1.0% 0.0% 0.0% 1.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.12. dapat dilihat hubungan antara karakteristik 

penghasilan responden dengan variabel minat (Y). Responden penghasilan < 2 

juta memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 15 

atau 15%, sedang sebanyak 20 atau 20%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%. 

Responden penghasilan 2 – 5 juta memiliki minat menggunakan jasa perbankan 

syariah tinggi sebanyak 27 atau 27%, sedang sebanyak 19 atau 19%, dan 

rendah sebanyak 2 atau 2%. Responden penghasilan 6 – 10 juta memiliki minat 

menggunakan jasa perbankan tinggi sebanyak 8 atau 8%, sedang sebanyak 7 

atau 7%, dan rendah sebanyak 1 atau 1%. Responden penghasilan 11 – 15 juta 

memiliki minat menggunakan jasa perbankan syariah tinggi sebanyak 1 atau 

1%, sedang sebanyak 0 atau 0%, dan rendah sebanyak 0 atau 0%.  

Dari jumlah tersebut yang mempunyai mayoritas tinggi terhadap minat 

menggunakan jasa perbankan syariah adalah seorang dengan penghasilan 
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antara 2-5 juta. Seseorang dengan penghasilan yang stabil dapat 

berkemungkinan menabungkan hasil pendapatanya di Bank Syariah, karena 

tidak semua pendapatan yang diperoleh seseorang dibelanjakan untuk barang 

dan jasa,ntetapi sebagian akan ditabungkan.  

 

4.5. AnalisisnHasilnPenelitian 

4.5.1. UjinValiditas 

Uji validitas dilakukan untuk menganalisis valid atau tidaknya suatu 

pertanyaan yang tersusun pada setiap butir kuesioner yang telah diuji untuk 

mewakili objek yang diamati. 

Uji validitas merupakan alat ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan dan keshahihan tiapminstrument. Validitas yang mempunyai tingkatan 

tinggi maka intrumen tersebut dinyatakan valid. Jika hasilnya tidak valid maka butir 

pertanyaan yang diuji harus dihapus dan tidak digunakan untuk tahap pengujian 

selanjutnya. Mengukur validitas sebaiknya pada setiap point pertanyaan yang akan 

di uji validitasnya. 

 

Tabel 4.13. 

UjinValiditas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Lokasi (X1) 

X1.1 0,725 0,361 VALIDn 

X1.2 0,771 0,361 VALIDn 

X1.3 0,715 0,361 VALIDn 

X1.4 0,816 0,361 VALIDn 

Pengetahuan (X2) 

X2.1 0,797 0,361 VALIDn 

X2.2 0,836 0,361 VALIDn 

X2.3 0,797 0,361 VALIDn 

Religiusitas (X3) 

X3.1 0,641 0,361 VALIDn 

X3.2 0,771 0,361 VALIDn 

X3.3 0,876 0,361 VALIDn 

X3.4 0,732 0,361 VALIDn 

X3.5 0,676 0,361 VALIDn 
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Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Minat (Y) 

Y.1 0,796 0,361 VALIDn 

Y.2 0,700 0,361 VALIDn 

Y.3 0,900 0,361 VALIDn 

 

1.5.2. Uji Reliabiltas 

Uji  reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran data 

memberikan hasil yang relative konsisten, apabila digunakan lagi sebagai alat 

ukur suatu objek atau responden. Teknik yang digunakan dalam pengukuran 

reliabilitas yaitu apabila nilai Alpha>0,6 sehingga penelitian tersebut dikatakan 

reliabel. Adapun hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4.14. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Item Alpha Cronbach’s Keterangan 

Lokasi X1n 0,729 RELIABELn 

Pengetahuan X2n 0,735 RELIABELn 

Religiusitas X3n 0,782 RELIABELn 

Minat Yn 0,714 RELIABEL 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25 

 

Dari keterangan tabel 4.14. dapat dikatakan bahwa setiap variabel 

mempunyai nilai Alpha Cronbach’s > 0,60. Dengan demikian lokasi, 

pengetahuan, religiusitas, dan minat menggunakan jasa perbankan syariah 

dikatakan reliabel. Maka data diatas bisa dinyatakan reliable untuk pengukuran 

dan penelitian berikutnya. 
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4.5.3. UjinAsumsinKlasik 

4.5.3.1. UjinNormalitas 

 

Tabel 4.15. 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06750082 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .045 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Uji normalitas digunakan untuk menganalisis apakah dalam model 

regresi yang diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan variabel 

dependen dan independenjtersebut, datanya berdistribusi normal atau tidak. 

Pada uji normalitas ini menggunakanjuji statistic yaitu Kolmograf Smirnov 

(K-S). Apabila nilai asym. Sig (2-tailed) pada K-S adalah diatas 0,05 atau 5% 

maka dinyatakan residual berdistribusi normal. Uji normalitas kolmograf 

smirnov diatas menunjukkan nilai asym. Sig (2-tailed) sebesar 

0,200n>n0,05,mmaka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi 

normal.  
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1.5.3.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk menganalisis terjadi atau tidak 

multikonearitas pada model regresi dan apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (X). 

Tabel 4.16. 

Uji Multikolinearitas 

                                                          Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

Keterangan 

B 

Std. 

Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.724 .784    

LOKASI .232 .065 .435 2.299 Non Multikol 

PENGETAHUAN .132 .093 .392 2.553 Non Multikol 

RELIGIUSITAS .253 .059 .325 3.072 Non Multikol 

a. Dependent Variable: MINAT  

 

Dasar pengambilan pada uji multikolinearitas dapat diamati dari nilai 

VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan 

nilai tolerance > 0,10 makawtidak terjadiwgejalawmultikolinearitas. Hasil Uji 

multikolinearitas diatas menunjukkanwnilai VIF dari variabel indpenden (X1, 

X2, X3)< 10 dan nilai tolerance variabel independen (X1, X2, X3)>0,10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

diantaravariabel independen tersebut.  
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1.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk menganalisis penyimpangan yang 

terjadi karena ketidaksesuian varian dari residual untuk pengamatan pada 

modellregresi. Dasar pengambilan uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser yaitu apabila nilai signifikan > 0,05 atau 5%. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

Tabel 4.17. 

Heteroskedastisitas Uji Glejser 

                                                              Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.510 .469  3.223 .002 

LOKASI -.064 .039 -.249 -1.641 .104 

PENGETAHUAN -.004 .055 -.011 -.069 .945 

RELIGIUSITAS .020 .035 .102 .580 .563 

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL 

 

Uji heteroskedastisitas padajtabel 4.17.  menggunakan uji glejser, 

bahwa dari semua variabel independen (X1, X2, X3) mempunyai nilai 

signifikansi > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedasitas pada variabel independen tersebut.  

1.5.4. UjinRegresi Linier Berganda 

Analisis regresi ini digunakan untuk mengukur variabel dependen (minat 

menggunakan jasa perbankan syariah) jika variabelmdinaikkan atau diturunkan. 

Analisismregresi linier bergandamini memiliki tujuanmmenguji pengaruh 

lokasi, pengetahuan, danmreligiusitas sebagaimvariabel (terikat) dan 

minatmmenggunakanmjasamperbankanmsyariahwsebagaiwvariabel dependen 

(bebas). 
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Tabel 4.18. 

Uji Regresi Linier 

                                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.724 .784  2.198 .030 

LOKASI .232 .065 .319 3.575 .001 

PENGETAHUAN .132 .093 .134 1.431 .156 

RELIGIUSITAS .253 .059 .441 4.285 .000 

a. Dependent Variable: MINAT 

  Darimtabel 4.18. dapat diamati perolehanmanalisismregresimberganda 

untukmvariabel lokasi 0,232 variabel tingkatmpengetahuan sebesar 0,132 dan 

variabelmtingkat religiusitas sebesar 0,253. Makammodelwpersamaanwregresi 

yang didapatkanwsebagaiwberikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 1,724 + 0,232 + 0,132 + 0,253 + e 

NilaindalamnunstandardizednCoefficient 

Interpretasi persamaan penelian sebagai berikut : 

1. Jika semua nilai variabel independen tetap atau konstan, variabel Minat 

Menggunakakan Jasa Perbankan Syariah memiliki nilai 1,724. 

2. Nilai koefisien regresi X1 (lokasi) bernilai 0,232 artinya jika variabel lokasi 

ditingkatkan 1% dalam hal ini akses, visibilitas, lalu lintas, dan tempat 

parkirwyang luas dan aman ditambah, maka minat menggunakan jasa perbankan 

syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0,232%. 

3. Nilai koefisien regresi X2 (pengetahuan) bernilai 0,132 artinya jika pengetahuan 

ditingkatkan 1% dalam hal ini menambah pengetahuan produk perbankan 

syariah, pengetahuan pembelian, pengetahuan pemakaian ditambah, maka minat 

menggunakan perbankan syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0,132%. 

4. Nilai koefisien regresi X3 (religiusitas) bernilai 0,253 artinya jika religiusitas 

ditingkatkan 1% dalam hal  ini tingkat  keyakinan masyarakat untuk 

menjalankan ritual-ritual agama Islam (ibadah), meningkatkan peribadatannya, 
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penghayatan saatl melakukan ibadah, pengetahuan tentang ajaran Islam yang 

sesuai dengan Al Quran, mencari pengalaman lebih mengenai religiusitas dalam 

kehidupan sehari-hari ditambah, maka minat menggunakan jasa perbankan 

syariah mengalami peningkatan sebesar 0,253%. 

 

4.5.5. UjijHipotesis 

4.5.5.1. Ujitt-test (UjinParsial) 

Uji t-testmdipakai untukwmenganalisiswtingkat signifikansi pada setiap 

variabel independenw(lokasi, pengetahuan, danwreligiusitas) apakah secara 

individuwmempengaruhiwvariabelwdependenw(minatmmenggunakan jasa 

perbankanmsyariah). Padamuji t-test yangwdijadikan dasarwuntuk pengujian 

ini yaitu apabila t hitung > t tabel dan signifikan < 0,05. Maka variabel 

independenwmempunyaiwpengaruhwterhadapwvariabel dependen. Adapun 

hasilmuji t-testjsebagai berikut: 

 

Tabel 4.19. 

Uji t-test 

                                                                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.724 .784  2.198 .030 

LOKASI .232 .065 .319 3.575 .001 

PENGETAHUAN .132 .093 .134 1.431 .156 

RELIGIUSITAS .253 .059 .441 4.285 .000 

a. Dependent Variable: MINAT 

Carammencari t tabel = t (a/2), (n-k-1), dimana a (tingkatmkepercayaan) 

yaitu 0,05/2 = 0,025,  n (jumlah sampel) = 100, k (jumlah variabel X) = 3. 

Jadi t tabel = (0,025),(100 - 3 - 1= 96) makamdistribusimnilai t tabel yaitu 1, 

98498. 

1. Nilaimsignifikan untukmpengaruhmX1 terhadap Y adalahmsebesar 

0,001  < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,575 >  t tabel 1, 98498. Artinya 
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variabel lokasimberpengaruhmterhadap minat menggunakan jasa 

perbankanmsyariah. H0 ditolakmdanmH1 diterima. 

2. Nilaiwsignifikanwuntukwpengaruh X2lterhadap Y adalahlsebesar 0,156  

> 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,431  <   t tabel 1, 98498. Artinyawvariabel 

pengetahuanwtidakwberpengaruhwterhadap minatwmenggunakanwjasa 

perbankanwsyariah. H0 diterimawdan H2 ditolak. 

3. Nilaimsignifikanmuntukmpengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,000  

< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,285 >  t tabel 1, 98498. Artinyamvariabel 

religiusitasmberpengaruhmterhadap minatlmenggunakan jasalperbankan 

syariah.nH0 ditolak dan H3 diterima. 

 

4.5.5.2. Uji F (UjinSimultan) 

Pada uji ini untuk menganalisis apakah nilai variabel lokasi, 

pengetahuan, dan religisuitas secara bersama-sama mempengaruhi minat 

menggunakan jasa perbankan syariah. 

Dasar pengambilan pada uji ini apabila nilai signifikan < 0,05 atau f hitung  

> f tabel maka terdapat pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel dependen. Cara mencari nilai f tabel adalah F= (k: n-k) 

dimana k (jumlahmvariabelmindependenmyakni 3) dan n (jumlah sampel 

yaitu 100) jadi f tabel : 3; 100-3 = 3; 97 makaaangkamyang dicari pada distribusi 

f tabel sebesar 2,70. Adapun hasil ujinya sebagai berikut: 
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Tabel 4.20. 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 227.424 3 75.808 64.508 .000b 

Residual 112.816 96 1.175   

Total 340.240 99    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, LOKASI, PENGETAHUAN 

 

Hasil uji F pada tabel 4.20. diketahui nilai signifikansi pengaruh X1, 

X2, X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 <  0,005 dan nilai F 

hitung 64,508 > F tabel 2,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak. Yang berarti terdapat pengaruh variabel independen (lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitas) secara simultan terhadap variabel dependen 

(minat menggunakan jasa perbankan syariah).  

 

4.5.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen (lokasi, pengetahuan, dan religisuitas) menjelaskan variabel 

dependen (minat menggunakan jasa perbankan syariah). Dapat dilihat tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4.20. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .668 .658 1.084 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, LOKASI, PENGETAHUAN 

 

Dari tabel 4.20. uji R square diketahui nilainya sebesar 0,668. Maka dapat 

disimpulkan bahwa konstribusi variabel lokasi, pengetahuan, dan religiusitas 

terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah adalah 66,8% sedangkan 

sisanya 33,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.  

 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelahmpeneliti melakukan penelitianmsecaramlangsung dengan melakukan 

penyebaranmkuesioner yangmdiajukan kepadammasyarakat di wilayah 

KecamatanmPegandon dengan jumlahmsampel 100 respondenmkemudian 

mengelolamhasil jawabanmdari respondenmyang telahmpenelitimsebarkan 

melaluimaplikasi SPSS 25 adalahmsebagaimberikut : 

1. Pengaruh Lokasi terhadapmMinatmMasyarakatmKecamatan Prgandon 

MenggunakanmJasamPerbankanmSyariah. 

Berdasarkanmhasil uji t-test (uji parsial), menggambarkanmbahwa 

variabelmlokasi (X1) berpengaruhmpositif  dan signifikanmterhadap minat 

masyarakat. Dapatmdilihatmdengan nilai koefisien 0, 232  artinya lokasi 

berpengaruh sebesar 23,2 % terhadapmminatmmasyarakat, sedangkan nilai 

signifikanmuntukmpengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,001  < 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 3,575 >  t tabel 1, 98498. Artinya variabel lokasi berpengaruh 

terhadap minatmmasyarakat Kecamatan Pegandon menggunakan jasa 

perbankan syariah. H0 ditolak dan H1 diterima.  
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Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa lokasi bank 

yang strategis dan mudah dijangkau oleh sarana transportasi berpengaruh 

terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon menggunakan jasa  perbankan 

syariah. 

Berdasarkan analisis lokasi diketahui bahwa lokasi menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi masyarakat Kecamatan Pegandon menggunakan 

jasa perbankan syariah,  kemudahan pencapaian lokasi bank syariah dipicu 

dengan sarana dan prasarana untuk mencapai lokasi dimana bank syariah 

beroperasi. 

Lokasi berpengaruh juga dikarenakan oleh lalu lintas menuju lokasi bank 

syariah ramai lancar dan tempat parkir yang luas sehingga membuat nasabah 

menjadi nyaman menggunakan jasa perbankan syariah.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Luthan Hazmi (2019) berjudul “Pengaruh Lokasi dan  

Pengetahuan Terhadap Minat Masyarakat Muslim Untuk Menggunakan 

Produk-Produk Bank Syariah.” Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap minat menjadi 

nasabah di perbankan syariah. Dapat dilihat dari Uji T yang menunjukkan hasil 

t hitung > t tabel yaitu 5,368 > 0, 1986 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

 

2. Pengaruh Pengetahuan terhadapnMinat MasyarakatnMenggunakan Jasa 

PerbankannSyariah . 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat ditunjukkan 

dengan nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,156  > 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,431  <   t tabel 1, 98498. Artinya variabel 

pengetahuan tidak berpengaruhnterhadap minat menggunakan jasa perbankan 

syariah.nH0 diterima dannH2 ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ibnu Ngaziz (2020) berjudul “Pengaruh Pengetahuan Produk 

Bank Syariah Dan Lokasi Tehadap Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 
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Kabupaten Kebumen Dalam Memilih Produk Di Bank Syariah.” Dapat dilihat 

dariwnilaiwsignifikansi 0,348 > 0,05. Yang berarti variabelwpengetahuan 

tidakwmemiliki pengaruhwyang signifikanwterhadap variabel keputusan 

pedagangwPasar Kutowaringinwdalam memilihwproduk di bankwsyariah.  

Pengetahuan tidak berpengaruh karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai produk dan jasa bank syariah sudah dijalankan sesuai 

dengan prinsip syariah, masyarakat tidak mengetahui keberadaan lokasi dan jam 

operasional Bank Syariah, serta kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

cara menggunakan ATM Bank Syariah. Hal tersebut dilihat dari hasil kuesioner 

yang menjawab tidak setuju pada variabel pengetahuan.  

 

3. Pengaruh Religiusitas terhadapnMinatnMasyarakat Pegandon 

MenggunakannJasa PerbankannSyariah. 

Hasil variabel pengetahuan menggambarkan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan. Dilihat dari koefisien regresi bertanda positif 

0,253, nilai signifikansinya sebesar 0,000  < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,285 

>  t tabel 1, 98498 artinya variabel religiusitas berpengaruh terhadap minat 

menggunakan jasa perbankan syariah. H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

Kecamatan Pegandon menggunakan jasa perbankan syariah. 

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fifi 

Afiyanti Tripuspitorini 2020 yang berjudul  “Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Minat MahasiswawPoliteknik NegeriwBandung Untuk Menabung di Bank 

Syariah” yang mana nilai signifikansi setiap variabel independen berada di 

bawah 0,05. Variabel komitmen mempunyai nilai signifikansi 0,001 dan variabel 

nilai signifikasi 0,01. Maka dapat disimpulkan variabel komitmen dan 

kepribadian yang merupakan proksi dari religiusitas mempengaruhi minat 

menabung di bank syariah.  

Religiusitas  memiliki pengaruhnpositif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan jasa perbankan syariah karena masyarakat Pegandon sebagian 

penduduknya beragama Islam dengan adannya tempat ibadah sejumlah 185 
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buah, terdirindari masjidnsebanyak 23 buah serta musola sebanyak 162 buah. 

Dan kehidupan masyarakat Pegandon masih dipengaruhi oleh tradisi yang 

berbau agama Islam, seperti tadarus, pengajian, berjanji, tahlil, dan rutinan 

lainnya.  

Dengan hasil ini diharapkan Bank Syariah mensosialisasikan produk atau 

jasanya dengan menjelaskan hukum atau ayat dalam al-Quran. Sehingga nasabah 

yang menggunakan produk bank syariah memiliki orientasi ibadah ketika 

menggunakan produk dan jasa perbankan syariah kerena terhindar dari riba yang 

dilarang oleh agama.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Darimpenelitian yang telahmdianalisis mengenai pengaruh lokasi, 

pengetahuan, dan religiusitasmterhadap minatwmenggunakan jasawperbankan 

syariahwpada masyarakatwKecamatan PegandonwKabupaten Kendal, diperoleh 

kesimpulanwsebabgaiwberikut : 

1. Hasilwpengujian antarawpengaruh lokasiwterhadap minatwmenggunakan jasa 

perbankanwsyariah menyatakanwbahwa koefisienwregresi sebesar 0,232 

mengarah padawpositif danwsiginifikanwdilihat dari besar nya nilai signifikan 

uji t-test yaitu 0,001< 0,005 dan nilai thitung sebesar 3, 575 > ttabel  1,98498 

sedangkan pengaruh yang diberikan variabel lokasi sebesar 31,9% dilihat pada 

nilai beta yaitu 0,319. Artinya lokasi berpengaruh positif dan dan signifikan 

terhadap minat masyarakat Kecamatan Pegandon menggunakanwjasa 

perbankanwsyariah. Sehingga H0 ditolakwdan H1 diterima. 

2. Hasilwpengujianwantara pengaruh pengetahuan terhadap minat menggunakan 

jasawperbankan syariahwmenunjukkan bahwawnilai koefisien sebesar 0,132 

serta besar nya nilai signifikansi 0,156 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,431< 

ttabel 1,98498 sedangkanwpengaruh yangwdiberikan pada variabel tingkat 

pengetahuan sebesar 13,4 % dilihat pada nilai beta yaitu 0,134. Dapat diartikan 

bahwa tidak berpengaruh dan tidakwsignifikan terhadap minat menggunakan 

jasa perbankan syariah. Sehingga H0 diterima dan H2 ditolak. 

3. Hasil pengujian antara pengaruh religiusitas terhadap minat menggunakan jasa 

perbankanmsyariah menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,253 serta 

besarnya nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 5,285 > ttabel 

1,98498 sedangkan besar pengaruh yang diberikan pada variabel tingkat 

religiusitas sebesar 44,1% dilihat pada nilai beta yaitu 0,441. Dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruhwpositif dan signifikan religiusitas masyarakat 

Kecamatan Pegandon terhadap minat menggunakan jasa perbankan syariah.  
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5.2 Saran  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya seperti menambahkan teori terbaru, metode, dan 

alat uji berbeda dengan objek penelitian yang lain. Diharapkan pada peneliti 

yang akan datang jumlah sample yang digunakan lebih banyak, maka hasil 

analisis penelitian yang didapatkan akan lebih akurat. 

2. Untuk lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan usaha sosialisasi dan 

edukasi kepada masyarakat sehingga harapannya dapat memberikan gambaran 

yang jelas sistem dan produk perbankan syariah bagi masyarakat yang awam 

dan belum begitu mengenal perbankan syariah. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan belum mencakup semua faktor yang 

mempengaruhi minat responden untuk menggunakan jasa perbankan syariah. 

Maka untuk itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

lain yang digunakan dalam penelitian ini. Karena masih banyak variabel lain 

yang mempengaruhi minat responden untuk menggunakan jasa perbankan 

syariah.  
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 LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Pengantar 

Perkenalkan saya Nisfa Wahyu Riyani, jurusan S1 Perbakan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang sedang 

melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Lokasi, 

Pengetahuan, Dan Religiusitas Terhadap Minat Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal)”. 

Dengan ini saya mohon bantuan saudara/ I sebagai responden dalam penelitian ini. Untuk 

kesdiaan saudara/I mengisi angket di bawah ini, saya ucapkan terima kasih.  

 

B. Profil Responden 

1. Nama   : 

 

2.  Jenis Kelamin 

a. Laki – laki 

b. Perempuan 

 

3. Umur   

a. < 25 

b. 25 – 35 

c. 36 – 55 

d. > 55 

 

4. Pendidikan Terakhir 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Diploma 

e. S1 

f. S2 

g. S3 

 

5. Pekerjaan 

a. Mahasiswa/ Pelajar 

b. PNS 

c. Wiraswasta 

d. Pegawai Swasta 
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6. Penghasilan 

a. < 2 Juta 

b. 2 – 5 Juta 

c. 6 – 10 Juta 

d. 11 – 15 Juta 

e. > 15 Juta 

  

C. Petunjujuk Pengisisan Kuesioner 

Berilah tanda (√ ) pada pertanyaan/ pernyataan berikut. Keterangan untuk skala dalam 

kuesioner, yaitu: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (Ragu-Ragu) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (ST) 

Variabel Lokasi (X1) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Bank syariah berada di lokasi yang mudah di 

jangkau oleh kendaraan pribadi atau 

transportasi umum 

     

2 Bank Syariah berada di tepi jalan sehingga 

mudah dilihat 

     

3 Bank syariah berada di lokasi yang lalu lintas 

ramai lancar 

     

4 Bank syariah memiliki tempat parkir  yang 

luas dan aman 

     

 

Variabel Pengetahuan (X2) 

No. Pernyataan/ Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya mengetahui bahwa produk dan jasa bank 

syariah dijalankan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah 

     

2. Saya mengetahui lokasi dan jam operasional 

Bank Syariah 

     

3. Saya mengetahui cara menggunakan ATM, 

cara transfer hingga menggunakan mobile 

banking karena adanya media sosial maupun 

internet. 
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Variabel Religiusitas (X3) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya meyakini Allah maha mengetahui segala 

transaksi yang dilakukan 

     

2 Saya mengetahui hukum-hukum Islam (Riba)      

3 Saya memahami kaidah-kaidah bermuamalah      

4 Saya mengetahui isi Al Quran, pokok-pokok 

ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan 

     

5 Saya meyakini aturan syariah (Islam) harus 

diterapkan 

     

 

Minat (Y) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya ingin menggunakan bank syariah karena 

keinginan sendiri 

     

2 Saya ingin menggunakan bank syariah karena 

mendapatkan perhatian dari orang lain 

     

3 Saya ingin menggunakan bank syariah karena 

ingin terhindar dari riba 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

Identitas Responden 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 

1 Khakim Laki-laki 25 - 35 Diploma PNS 2 - 5 Juta 

2 Gebi Perempuan 26 - 35 S1 Wiraswasta < 2 Juta 

3 Riyadho Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 -5 Juta 

4 Juwarni Perempuan 36 - 55 SMP Wiraswasta < 2 Juta 

5 Ella Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

6 Putri Perempuan < 26 S1  Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

7 Desi Perempuan 25 - 35 SMA  Wiraswasta 6 - 10 Juta 

8 Kasnadi Laki-laki > 55 SMP Wiraswasta < 2 Juta 

9 Azroi Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 -5 Juta 

10 Dul Wahid Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 -5 Juta 

11 Nur Eksan Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 6 - 10 Juta 

12 Yati Perempuan 36 - 55 SMA Wiraswasta 6- 10 Juta 

13 Harmin Perempuan 36 - 55 SMP Wiraswasta < 2 Juta 

14 Maimun Perempuan > 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

15 Khusnul Perempuan 25 - 35 SMA Wiraswasta 6 - 10 Juta 

16 Meli Perempuan < 25 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

17 Sihah Perempuan < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

18 Selfin Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

19 Bintang Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

20 Dian Perempuan < 25 S1 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

21 Lita Perempuan 25 - 35 S2 Pegawai Swasta 6 - 10 Juta 

22 Dini Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

23 Bambang Laki-laki 25 - 35 Diploma 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
2 - 5 Juta 

24 Ratna Perempuan < 25 S1 Wiraswasta < 2 Juta 

25 Ayu Perempuan 25 - 35 Diploma Pns 2 - 5 Juta 

26 Handoko Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

27 Kartika Perempuan 36 - 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

28 Irfan Laki-laki 25 - 35 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

29 Sunayak Laki-laki > 55 SMA Wiraswasta 11 - 15 Juta 

30 Subur Laki-laki 36 - 55 S1 PNS 6 - 10 Juta 
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 

31 Fatina Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

32 Nafi Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

33 Vina Perempuan < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

34 Sania Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

35 Elisa Perempuan < 25 SMA Pegawai Swasta < 2 Juta 

36 Lut Perempuan < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

37 Devi Perempuan < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

38 Nela Perempuan < 25 S1 Wiraswasta 2 - 5 Juta 

39 Pratika Perempuan < 25 S1 Wiraswasta 2 - 5 Juta 

40 Gigih Laki-laki < 25 S1 Wiraswasta 2 - 5 Juta 

41 Daffa Laki-laki < 25 S1 Wiraswasta 2 - 5 Juta 

42 Udin Laki-laki < 25 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

43 Sandy Laki-laki < 25 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

44 Hery Laki-laki < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

45 Ardhana Laki-laki < 25 Diploma Pegawai Swasta 2 -5 Juta 

46 Irgy Laki-laki < 25 SMA PNS 2 - 5 Juta 

47 Topek Laki-laki < 25 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

48 Endri Laki-laki < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

49 Faqih Laki-laki < 25 Diploma PNS 2 - 5 Juta 

50 Ari Laki-laki < 25 SMA Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

51 Umy Perempuan 36 - 55 S1 PNS 6 - 10 Juta 

52 Jumali Laki-laki 36 - 55 S2 PNS 6 - 10 Juta 

53 Indah Perempuan 36 - 55 S2 PNS 6 - 10 Juta 

54 Junaedi Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

55 Dinda Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

56 Adit Laki-laki < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

57 Rikat Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

58 Juwariyah Perempuan 36 - 55 SMP Wiraswasta < 2 Juta 

59 Nudia Perempuan 36 - 55 S1 PNS 6 - 10 Juta 

60 Istijabatun Perempuan 36 - 55 S2 PNS 6 - 10 Juta 

61 Sri Perempuan 36 - 55 S2 PNS 6 - 10 Juta 

62 Wiku Yuni Laki-laki 25 - 35 S1 PNS 2 - 5 Juta 

63 Taufik Laki-laki 36 - 55 S1 PNS 2 - 5 Juta 

64 Suci Perempuan 36- 55 S1 PNS 2 - 5 Juta 

65 Varis Laki-laki 25 - 35 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 

66 Indah Perempuan 25- 35 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

67 Aska Laki-laki < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 25 Juta 

68 Upi Laki-laki < 25 S1 Wiraswasta 2 - 5 Juta 

69 Izul Laki-laki 25 - 35 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

70 Adinda Perempuan 25 - 35 Diploma PNS < 2 Juta 

71 Nisa Perempuan 25 - 35 S1 PNS 2 - 5 Juta 

72 Nur Perempuan 36 - 55 S1 PNS 2- 5Juta 

73 Gik Laki-laki 36 - 55 S2 PNS 2- 5 Juta 

74 Komarudin Laki-laki 36 - 55 S1 Pegawai Swasta 6 - 10 Juta 

75 Dina Navi Perempuan 25 - 35 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

76 Latifah Perempuan 25 -35 S1 PNS 2 - 5 Juta 

77 Latif Laki-laki < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

78 Nur Janah Perempuan 36- 55 S2 PNS 6 - 10 Juta 

79 Haniv Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

80 Kastowo Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

81 Kaswan Laki-laki > 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

82 Cinu Laki-laki < 25 S1 Pegawai Swasta < 2 Juta 

83 Fadli Laki-laki < 25 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

84 David Laki-laki < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

85 Mastur Laki-laki 36 - 55 SMA Wiraswasta 2 - 5 Juta 

86 Mujinem Perempuan 36- 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

87 Alfi Perempuan 36 - 55 SMA Wiraswasta < 2 Juta 

88 Ririn Perempuan 36 - 55 S1 PNS 2 - 5 Juta 

89 Partono Laki-laki 36 - 55 S1 PNS 2 - 5 Juta 

90 Joko Laki-laki 36 - 55 S1 PNS 6 - 10 Juta 

91 Lala Perempuan < 25 Diploma Wiraswasta < 2 Juta 

92 Lisa Perempuan < 25 S1 Wiraswasta < 2 Juta 

93 Fela Perempuan < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

94 Eko Laki-laki 36 -55 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

95 Wisnu Laki-laki 36 - 55 S1 Pegawai Swasta 6- 10 Juta 

96 Linda Perempuan 36 - 55 S1 Pegawai Swasta 2 - 5 Juta 

97 Amir Laki-laki < 25 SMA 
Mahasiswa/ 

Pelajar 
< 2 Juta 

98 Sutikno Laki-laki 36 - 55 Diploma PNS 2 - 5 Juta 

99 Maftukin Laki-laki 36 - 55 S1 PNS 2 - 5 Juta 

100 Dika Laki-laki 27 - 35 Diploma PNS 3 - 5 Juta 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Responden 

Tabulasi Data Responden 

NO 
X1 LOKASI 

∑X1 

X2 

PENGETAHUAN ∑X2 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 

1 3 4 4 4 15 4 4 4 12 

2 4 5 4 4 17 4 4 5 13 

3 4 4 5 4 17 5 4 4 13 

4 3 3 4 4 14 3 3 4 10 

5 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

6 5 5 4 4 18 4 5 5 14 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

8 4 5 4 5 18 5 4 4 13 

9 3 4 4 3 14 4 3 4 11 

10 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

11 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

12 4 4 4 4 16 5 4 4 13 

13 3 2 2 3 10 3 4 3 10 

14 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

15 4 5 5 5 19 4 5 4 13 

16 5 4 4 5 18 4 4 4 12 

17 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

18 5 5 4 4 18 5 4 5 14 

19 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

20 4 5 4 5 18 4 4 4 12 

21 4 1 2 3 10 4 4 5 13 

22 4 3 3 2 12 3 4 2 9 

23 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

24 4 5 5 5 19 4 5 4 13 

25 4 4 4 5 17 4 5 4 13 

26 5 5 5 5 20 5 4 5 14 

27 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

28 3 1 2 3 9 3 3 3 9 

29 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

30 4 4 5 4 17 4 5 4 13 

31 5 5 4 4 18 4 5 5 14 

32 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

33 4 5 4 5 18 5 4 4 13 
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NO 
X1 LOKASI 

∑X1 

X2 

PENGETAHUAN ∑X2 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 

34 3 4 3 2 12 4 2 3 9 

35 3 3 4 2 12 3 4 4 11 

36 4 5 5 4 18 4 5 4 13 

37 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

38 5 4 4 5 18 5 5 5 15 

39 5 4 4 4 17 4 5 5 14 

40 1 3 3 3 10 3 4 3 10 

41 4 3 4 3 14 3 4 4 11 

42 4 5 4 5 18 4 4 5 13 

43 3 4 4 4 15 5 4 5 14 

44 3 3 2 3 11 2 2 1 5 

45 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

46 4 5 5 5 19 4 5 4 13 

47 4 4 4 5 17 5 4 5 14 

48 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

49 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

50 3 3 4 3 13 3 4 3 10 

51 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

52 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

53 4 4 3 3 14 3 3 4 10 

54 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

55 5 4 4 4 17 5 4 4 13 

56 5 5 4 4 18 4 4 4 12 

57 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

58 4 5 4 5 18 4 5 4 13 

59 5 4 4 5 18 5 4 4 13 

60 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

61 3 3 4 4 14 3 4 4 11 

62 5 4 4 5 18 4 5 4 13 

63 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

64 4 5 5 5 19 5 5 5 15 

65 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

66 3 3 4 4 14 3 3 3 9 

67 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

68 5 4 4 4 17 4 4 5 13 

69 5 5 4 4 18 5 4 5 14 

70 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

71 4 5 4 5 18 4 5 5 14 
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NO 
X1 LOKASI 

∑X1 

X2 

PENGETAHUAN ∑X2 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 

72 3 4 3 2 12 4 4 3 11 

73 4 4 4 4 16 5 4 5 14 

74 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

75 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

76 5 4 4 5 18 3 2 3 8 

77 5 4 4 4 17 4 4 5 13 

78 4 5 5 5 19 4 4 4 12 

79 2 4 4 3 13 3 3 4 10 

80 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

81 5 5 4 4 18 5 4 4 13 

82 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

83 4 5 4 5 18 4 4 5 13 

84 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

85 4 4 4 4 16 4 4 5 13 

86 5 5 5 4 19 4 4 4 12 

87 5 4 4 4 17 3 3 4 10 

88 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

89 4 5 5 5 19 5 4 4 13 

90 3 3 2 1 9 1 1 2 4 

91 4 5 4 5 18 4 5 5 14 

92 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

93 5 4 4 5 18 5 4 4 13 

94 5 5 5 5 20 4 5 5 14 

95 5 5 4 4 18 5 5 4 14 

96 4 3 3 4 14 4 3 2 9 

97 4 5 4 5 18 4 4 4 12 

98 5 4 4 4 17 5 5 5 15 

99 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

100 2 2 3 2 9 4 3 3 10 
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NO 
X3 RELIGIUSITAS 

∑X1 
Y MINAT 

∑Y 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 

1 5 4 5 1 5 20 4 4 4 12 

2 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 

3 4 5 4 5 4 22 4 4 4 12 

4 3 4 2 2 3 14 4 3 3 10 

5 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

6 4 4 4 5 5 22 4 5 4 13 

7 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 

8 4 5 5 4 4 22 4 5 4 13 

9 4 4 3 3 4 18 2 3 2 7 

10 5 4 4 4 5 22 5 4 5 14 

11 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 

12 4 5 5 4 4 22 4 5 5 14 

13 3 3 2 3 3 14 4 3 3 10 

14 4 5 5 5 4 23 4 5 5 14 

15 4 5 4 4 5 22 4 4 5 13 

16 4 5 4 5 5 23 5 5 4 14 

17 5 4 4 4 5 22 4 4 5 13 

18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

19 4 5 4 4 5 22 4 5 4 13 

20 4 4 4 4 4 20 5 5 4 14 

21 4 4 3 3 3 17 4 3 4 11 

22 2 2 3 3 3 13 3 3 2 8 

23 5 5 5 4 5 24 4 4 4 12 

24 4 4 4 4 4 20 5 4 5 14 

25 4 4 5 5 4 22 5 4 4 13 

26 4 4 4 5 5 22 4 5 4 13 

27 4 4 4 4 4 20 4 5 5 14 

28 3 2 3 3 3 14 1 3 2 6 

29 4 5 4 4 5 22 5 4 5 14 

30 4 5 5 4 5 23 4 4 5 13 

31 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 

32 4 5 4 5 4 22 4 4 4 12 

33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

34 2 3 3 4 4 16 3 4 3 10 

35 3 3 2 3 3 14 2 3 3 8 

36 5 4 4 4 4 21 4 5 4 13 

37 4 5 5 4 4 22 4 4 5 13 

38 4 4 5 5 4 22 4 5 4 13 
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NO 
X3 RELIGIUSITAS 

∑X1 
Y MINAT 

∑Y 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 

39 3 4 3 4 3 17 4 4 4 12 

40 3 3 4 4 4 18 4 4 3 11 

41 4 3 3 3 4 17 3 3 4 10 

42 4 4 5 4 4 21 4 5 5 14 

43 4 5 5 5 4 23 5 5 5 15 

44 3 1 1 3 2 10 4 3 3 10 

45 4 4 4 5 4 21 4 4 5 13 

46 5 4 4 4 5 22 5 5 4 14 

47 4 4 4 4 4 20 4 4 5 13 

48 4 5 4 4 5 22 4 4 4 12 

49 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 

50 4 3 3 3 4 17 3 4 3 10 

51 4 4 2 3 4 17 4 4 4 12 

52 4 5 5 5 4 23 4 5 4 13 

53 4 3 3 4 4 18 3 4 3 10 

54 4 4 4 5 5 22 4 4 5 13 

55 5 5 4 5 5 24 5 4 5 14 

56 4 4 4 4 4 20 5 4 4 13 

57 4 5 4 4 5 22 4 4 4 12 

58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

59 4 5 4 4 4 21 5 4 5 14 

60 5 4 5 5 5 24 4 4 4 12 

61 3 3 3 3 4 16 4 3 4 11 

62 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 

63 4 5 5 4 4 22 4 4 4 12 

64 4 4 4 5 5 22 4 5 5 14 

65 4 4 4 4 4 20 5 5 4 14 

66 4 3 2 2 2 13 3 3 4 10 

67 4 5 4 4 5 22 4 4 4 12 

68 4 5 5 4 5 23 4 4 5 13 

69 5 5 5 5 4 24 5 5 4 14 

70 4 5 4 5 4 22 5 4 4 13 

71 5 4 5 4 5 23 5 4 5 14 

72 3 4 3 3 2 15 3 2 3 8 

73 4 4 4 5 5 22 5 4 5 14 

74 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 

75 4 5 5 4 4 22 4 5 4 13 

76 4 4 5 5 4 22 4 4 5 13 

77 4 4 5 5 5 23 5 5 5 15 
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NO 
X3 RELIGIUSITAS 

∑X1 
Y MINAT 

∑Y 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 

78 4 5 4 4 4 21 5 4 4 13 

79 3 3 3 3 4 16 3 4 3 10 

80 4 4 2 3 4 17 4 4 4 12 

81 4 5 5 5 4 23 4 4 4 12 

82 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 

83 4 5 4 5 4 22 5 5 4 14 

84 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

85 4 4 4 4 4 20 4 5 4 13 

86 4 4 4 4 5 21 4 4 5 13 

87 3 4 3 4 4 18 3 3 4 10 

88 4 5 5 4 4 22 4 4 4 12 

89 4 4 5 5 4 22 5 4 5 14 

90 3 2 2 1 2 10 3 2 2 7 

91 4 5 4 4 4 21 4 5 5 14 

92 4 5 5 5 4 23 5 5 5 15 

93 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 

94 4 5 5 5 4 23 4 4 5 13 

95 4 5 4 4 5 22 5 5 4 14 

96 3 3 2 2 2 12 3 4 3 10 

97 5 4 4 5 5 23 4 4 4 12 

98 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 

99 4 5 4 4 5 22 4 5 5 14 

100 3 2 3 3 2 13 3 2 3 8 
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Lampiran 4. Presentase Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 48 48.0 48.0 48.0 

Perempuan 52 52.0 52.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

b. Umur Responden 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <25 41 41.0 41.0 41.0 

25-30 20 20.0 20.0 61.0 

36-55 35 35.0 35.0 96.0 

>55 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

c. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 3 3.0 3.0 3.0 

SMA 47 47.0 47.0 50.0 

DIPLOMA 9 9.0 9.0 59.0 

S1 36 36.0 36.0 95.0 

S2 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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d. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa/ 

Pelajar 

17 17.0 17.0 17.0 

PNS 25 25.0 25.0 42.0 

Wiraswasta 35 35.0 35.0 77.0 

Pegawai 

Swasta 

23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

e. Penghasilan Responden 

Penghasilan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 2 Juta 35 35.0 35.0 35.0 

2-5 Juta 48 48.0 48.0 83.0 

6-10 Juta 16 16.0 16.0 99.0 

11-15 Juta 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Crosstab Karkteristik Responden dengan Variabel  Y 

a. Jenis Kelamin dengan Minat 

Jenis Kelamin * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 25 20 3 48 

% of 

Total 

25.0% 20.0% 3.0% 48.0% 

Perempuan Count 26 26 0 52 

% of 

Total 

26.0% 26.0% 0.0% 52.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of 

Total 

51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

b. Umur dengan Minat 

Umur Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Umur Responden <25 Count 21 20 0 41 

% of Total 21.0% 20.0% 0.0% 41.0% 

25-30 Count 11 8 1 20 

% of Total 11.0% 8.0% 1.0% 20.0% 

36-55 Count 16 17 2 35 

% of Total 16.0% 17.0% 2.0% 35.0% 

>55 Count 3 1 0 4 

% of Total 3.0% 1.0% 0.0% 4.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 
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c. Pendidikan dengan Minat 

Pendidikan Terakhir * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pendidikan Terakhir SMP Count 1 2 0 3 

% of 

Total 

1.0% 2.0% 0.0% 3.0% 

SMA Count 22 23 2 47 

% of 

Total 

22.0% 23.0% 2.0% 47.0% 

DIPLOMA Count 5 4 0 9 

% of 

Total 

5.0% 4.0% 0.0% 9.0% 

S1 Count 20 15 1 36 

% of 

Total 

20.0% 15.0% 1.0% 36.0% 

S2 Count 3 2 0 5 

% of 

Total 

3.0% 2.0% 0.0% 5.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of 

Total 

51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

d. Pekerjaan dengan Minat 

Pekerjaan Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pekerjaan 

Responden 

Mahasiswa/ Pelajar Count 5 12 0 17 

% of Total 5.0% 12.0% 0.0% 17.0% 

PNS Count 14 10 1 25 

% of Total 14.0% 10.0% 1.0% 25.0% 

Wiraswasta Count 20 13 2 35 

% of Total 20.0% 13.0% 2.0% 35.0% 

Pegawai Swasta Count 12 11 0 23 

% of Total 12.0% 11.0% 0.0% 23.0% 
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Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 

 

e. Penghasilan dengan Minat 

Penghasilan Responden * Minat Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Crosstabulation 

 

Minat Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Penghasilan 

Responden 

< 2 Juta Count 15 20 0 35 

% of Total 15.0% 20.0% 0.0% 35.0% 

2-5 Juta Count 27 19 2 48 

% of Total 27.0% 19.0% 2.0% 48.0% 

6-10 Juta Count 8 7 1 16 

% of Total 8.0% 7.0% 1.0% 16.0% 

11-15 Juta Count 1 0 0 1 

% of Total 1.0% 0.0% 0.0% 1.0% 

Total Count 51 46 3 100 

% of Total 51.0% 46.0% 3.0% 100.0% 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas 

 

a. Uji Validitas Lokasi 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .329 .233 .414* .725** 

Sig. (2-tailed)  .075 .216 .023 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .329 1 .599** .511** .771** 

Sig. (2-tailed) .075  .000 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .233 .599** 1 .562** .715** 

Sig. (2-tailed) .216 .000  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .414* .511** .562** 1 .816** 

Sig. (2-tailed) .023 .004 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.TOTAL Pearson Correlation .725** .771** .715** .816** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Validitas Pengetahuan 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .495** .484** .797** 

Sig. (2-tailed)  .005 .007 .000 

N 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .495** 1 .479** .836** 

Sig. (2-tailed) .005  .007 .000 

N 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .484** .479** 1 .797** 

Sig. (2-tailed) .007 .007  .000 

N 30 30 30 30 

X2.TOTAL Pearson Correlation .797** .836** .797** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Uji Validitas Religiusitas 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X.TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .327 .587** .188 .427* .641** 

Sig. (2-tailed)  .078 .001 .320 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .327 1 .558** .524** .547** .771** 

Sig. (2-tailed) .078  .001 .003 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .587** .558** 1 .572** .411* .876** 

Sig. (2-tailed) .001 .001  .001 .024 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation .188 .524** .572** 1 .264 .732** 

Sig. (2-tailed) .320 .003 .001  .158 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.5 Pearson Correlation .427* .547** .411* .264 1 .676** 

Sig. (2-tailed) .019 .002 .024 .158  .000 
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N 30 30 30 30 30 30 

X.TOTAL Pearson Correlation .641** .771** .876** .732** .676** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Uji Validitas Minat 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 .326 .559** .796** 

Sig. (2-tailed)  .079 .001 .000 

N 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation .326 1 .517** .700** 

Sig. (2-tailed) .079  .003 .000 

N 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation .559** .517** 1 .900** 

Sig. (2-tailed) .001 .003  .000 

N 30 30 30 30 

Y.TOTAL Pearson Correlation .796** .700** .900** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6. Hasil Uji Reabilitas 

a. Uji Reabilitas Lokasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 4 

 

b. Uji Reabilitas Pengetahuan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 3 

 

 

 

c. Uji Reabilitas Religiusitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.782 5 

 

d. Uji Reabilitas Minat 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.714 3 
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06750082 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .045 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.724 .784  2.198 .030   

LOKASI .232 .065 .319 3.575 .001 .435 2.299 

PENGETAHUAN .132 .093 .134 1.431 .156 .392 2.553 

RELIGIUSITAS .253 .059 .441 4.285 .000 .325 3.072 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.510 .469  3.223 .002   

LOKASI -.064 .039 -.249 -1.641 .104 .435 2.299 

PENGETAHUAN -.004 .055 -.011 -.069 .945 .392 2.553 

RELIGIUSITAS .020 .035 .102 .580 .563 .325 3.072 

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL 
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Lampiran 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Hasil Uji T 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.724 .784  2.198 .030 

LOKASI .232 .065 .319 3.575 .001 

PENGETAHUAN .132 .093 .134 1.431 .156 

RELIGIUSITAS .253 .059 .441 4.285 .000 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

Lampiran 11. Hasil Uji F. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 227.424 3 75.808 64.508 .000b 

Residual 112.816 96 1.175   

Total 340.240 99    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, LOKASI, PENGETAHUAN 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .668 .658 1.084 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, LOKASI, PENGETAHUAN 
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